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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah
kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya.” <.(QS.Al-Maidah:2).}

! Departemen Agama Republi Indonesia, Al-qur’an dan terjemahnya Al-Jumanatul ‘Ali, (Cv
Penerbit J-Art, 2004), 64.
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ABSTRAK

Dinda Amelia Firdaus, 2020:Peran Guru Dalam Pembelajaran Online Di
Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran Lumajang.

Pembelajaran online merupakan pembelajaran yang kini diterapkan di Ml
Al-Ghozali Gambiran Lumajang sejak adanya covid-19. Dalam suatu
pembelajaran guru memiliki peranan yang sangat penting sama halnya pada
pembelajaran online. Peran guru dalam pembelajaran online di MI Al-Ghozali
Gambiran Lumajang menerapkan peran guru sebagai pendidik dan sebagali
pembimbing dalam pembelajaran online. Hal ini guna memberikan pengetahuan
dengan cara mendidik dan juga menjadi suri tauladan yang baik bagi pesrta
didiknya, guru juga mengarahkan serta membimbing peserta didik meskipun
pembelajaran dilakukan secara online.

Fokus penelitian yang di teliti dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
peran guru sebagai pendidik dalam pembelajaran online di Madrasah Ibtida’iyah
Al-Ghozali Gambiran Lumajang?, 2) Bagaiman peran guru sebagai pembimbing
dalam pembelajaran online di Madrasah Ibtida’iyah Al-Ghozali Gambiran
Lumajang?.

Tujuan dari penelitian ini adalah :1) Mendiskripsikan peran guru sebagai
Pendidik dalam pembelajran online di Madrasah Ibtida’iyah Al-Ghozali Gambiran
Lumajang, 2) Mendiskripsikan peran guru sebagai pembimbing dalam
pembelajran online di Madrasah Ibtida’iyah Al-Ghozali Gambiran Lumajang.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif dengan menggunakan pendakatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian
yakni kepala sekolah, Waka Kurikulum dan Guru yang berperan dalam
pemebalajran online. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara, obesevasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan kondensasi
(Data Condensation), penyajian data (Data Display), dan kesimpulan
(Conclusion). Dan pada keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan
teknik.

Hasil dari kesimpulan penelitian ini adalah: 1) Peran Guru Sebagai
Pendidik dalam Pembelajaran Online memanfaatkan teknologi informasi dengan
menggunakan komputer, laptop maupun hp yang dapat terhubung dengan internet.
Sumber belajar yang digunakan berupa aplikasi whatsapp(wa), youtube, google
dan gooleform. Untuk menciptakan pembelajaran yang efektif guru
mengembangkan materi pelajaran dengan cara membuat video pembelajaran yang
diunggah di youtube, selain itu juga menggunakan video lain di youtube yang
berkaitan dengan materi, 2) Pera guru sebagai Pembimbing dalam pembelajaran
Online yakni pemberian bimbingan dilakukan secara online dengan
memanfaatkan aplikasi whatsapp yang bersifat pesan pribadi, pembelajaran
bernuansa bimbingan juga dilakukan dalam pembelajaran online seperti
menyediakan kondisi peserta didik agar merasa aman, dan mendapatkan
tanggapan yang baik dari guru dan mengembangkan sikap yang baik seperti
tingkah laku sosial, serta memberikan kesempatan kepada peserta didik agar
mampu mendapatkan hasil yang lebih baik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan
manusia, karena pendidikan dijadikan sebagai jalur utama untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter peserta didik.
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi sumber
daya manusia melalui suatu kegiatan pengajaran. Di era modern pendidikan
dijadikan sebagai tolak ukur bagi suatu negara untuk membuktikan negara
tersebut maju atau tidaknya, sehingga pendidikan adalah salah satu cara
membangun suatu beradapan yang unggul, bermoral, berkarakter, mandiri dan
berpengetahuan luas.

Pentingnya suatu pendidikan dapat dilihat dari sisi profesionalisme guru
yang memiliki peranan penting dalam melaksanakan tugasnya hal ini tercantum
dalam PP Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2017 pasa 1 ayat 1 tentang
perubahan atas PP Nomor 74 tahun 2008 tentang Guru :

“Guru adalah pendidik prfesionaal dengan tugas utama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidika
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menegah”.?
Seperti bunyi Peratuan Pemerintah diatas tentang guru profesional,

maka guru memiliki tugas utama dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Maka dengan hal tersebut guru harus bisa menerapkan peranannya dalam

’Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2017 pasa 1 ayat 1 tentang perubahan atas PP Nomor 74
tahun 2008 tentang Guru



proses pembelajaran.Sehingga guru dan peseta didik dapat mewujudkan
tujuan pembelajaran sehingga pembelajaran lancar . Dalam mewujudkan
pendidikan dibutuhkan sosok yang mampu menjadi acuan dalan proses
pendidikan yang berlangsung yakni guru. Guru merupakan sosok yang mampu
dalam mewujudkan tujuan pendidikan tersebut yang menjadi  tenaga
profesional, bertugas dalam mengajar, mendidik, membimbing, melatih,
menilai dan mengevaluasi para peserta didik. Tanpa guru maka pendidikan tak
mungkin dapat berlangsung. Guru mempunyai kedudukan utama dan sangat

penting. Hal tersebut dapat dilihat dalam Al- Qur’an Surah Al-Imran: Ayat

110
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Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyeruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu
lebihbaik bagi mereka, di antara mereka yang ada yang briman dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.’

Firman Allah SWT di atas menjelaskan bahwa seorang guru
merupakan manusia pilihan, yang memiliki pengetahuan luas dan juga
memiliki tanggung jawab yang berat dalam menjalakan tugas untuk mencapai
suatu pendidikan. Peran guru pada Tahun 2020 ini sangatlah penting, karena

tahun ini merupakan tahun yang berat bagi kita semua terutama bagi

*Departemen Agama Republi Indonesia, Al-qur’an dan terjemahnya Al-Jumanatul “Ali, 106.



pendidikan yang berlangsung. Hingga saat ini Indonesia masih dilanda
pandemic Covid-19. Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan
oleh sindrom pernapasan akut corona virus. Covid-19 banyak membawa
dampak baik maupun buruk bagi semua makhluk hidup dan alam semesta.
Segala daya dan upaya sudah dilakukan pemerintah guna memperkecil kasus
penularan Covid-19. Salah satunya adalah kebijakan belajar online atau dalam
jaringan (daring) untuk seluruh peserta didik hingga mahasiswa karena adanya
pembatasan sosial.*

Menteri Pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia mengeluarkan
surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan kebijakan pendidikan
dalam masa darurat Penyebaran Covid-19 poin ke 2 yaitu proses belajar dari
rumah dilaksanakan dengan beberapa ketentuan yaitu: a. Belajar dari rumah
melalui pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa tanpa terbebani tuntutan
menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun
kelulusan; b. belajar dari rumah dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan
hidup antara lain mengenai pandemic Covid-19; c. aktivitas dan tugas
pembelajaran belajar dari rumah dapat bervariasi antar siswa, sesuai minat dan
kondisi masing-masing, termasuk mempertimbangkan kesenjangan akses/
fasilitas belajar dirumah; d. Bukti atau produk hasil belajar dari rumah diberi

umpan balik yang bersifat kualitatif dan berguna dari guru, tanpa diteruskan

*Briliannur Dwi C, dkk, “Analisis Keefektifan Pembelajaran Online di Masa
Pandemi Covid-19”, (Universitas Turnojoyomadura), 34.



memberi skor/nilai.’ Dari kebijakan yang telah dikeluarkan beberapa sekolah
yang mampu dan fasilitasnya memadahi maka menggunakan metode
pembelajaran secara online atau jarak jauh (daring).

Pembelajaran online atau yang disebut juga dengan E-learning adalah
suatu bentuk kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan jaringan, seperti;
internet, Local Area Network (LAN), atau Wider Area Network (WAN).°®

Dalam hal ini guru memiliki peran yang dapat menjalankan suatu
proses pembelajaran meskipun dilakukan secara online dan jarak jauh, maka
dari itu guru berperan penting dalam mengelola pembelajaran, guru
bertanggung jawab dalam kegiatan belajar mengajar, guru merupakan sentral
dan salah satu sumber belajar dalam kegiatan belajar mengajar. Guru harus
mempunyai daya kreatifitas dan inisiatif dalam mengelola kelas. Peran guru
adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang
dilakukan dalam suatu situasi tertentu dan berhubungan dengan kemajuan
perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjadi tujuannya.’
Pembelajaran online kini semakin dikenal sebagai salah satu cara untuk
mengatasi masalah pendidikan.

Pada pembelajaran online yang baru-baru ini diterapkan oleh pihak
sekolah yang berjenjang, maka dengan pengetahuan guru dalam menjalankan

perannya sebagai pendidik sangatlah diperlukan, selain sebagai pendidik guru

°SE Mendikbud, “Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19,”
20 Maret 2020,www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/se-mendikbud-pelaksanaan-kebijakan-

pendidikan-dalam-masa-darurat-penyebaran-covid19.

°Sudirman Siahaan, “Seputar Pembelajaran Elektronik (E-learning),”Jurnal Teknodik No.22
Desember 2005(Desember 2010), 136.

"Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosdkarya, 2011), 9.



http://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/se-mendikbud-pelaksanaan-kebijakan-

juga berperan sebagai pembimbing yang bertujuan untuk mengarahkan proses
pembelajaran kepada peserta didik sehingga mencapai tujuan pembelajaran.
Seperti  halnya di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran
Lumajang yang saat ini menerapkan pembelajaran online, maka guru memiliki
tanggung jawab lebih besar untuk melaksanakan sistem pembelajaran agar
berhasil dengan baik, denggan hal tersebut guru berupaya untuk berperan
lebih dalam pelaksanaan pembelejaran. Pembelajaran online di Madrasah Al-
Ghozali Gambiran Lumajang memanfaatkan penggunaan aplikasi WhatsApp
untuk memudahkan interaksi antara guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran, guru yang pada dasarnya sebagai sumber ilmu dan sumber
informasi bagi peserta didiknya maka dalam peranannya sebagai pendidik
dalam pembelajaran online guru di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran
Lumajang bersikap sabar untuk menjelaskan materi pelajaran kepada peserta
didiknya, selain itu guru juga memberikan fasilitas kepada peserta didiknya
berupa materi yang dikembangkan dan di modifikasi dari buku ajaran menjadi
sebuah materi video, selai itu peran guru sebagai pendidik menjadi tauladan
bagi peserta didiknya, meskipun pembelajaran dilakukan secara online atau
tidak secara langsung guru tetap melaksanakan kewajibapannya dan bersikap
disiplin seperti disiplin dalam waktu yaitu masuk ke madrasah dan memulai
pembelajaran hingga pembelajaran berakhir, menggunakan atribut yang
lengkap dan juga disiplin dalam pemberian tugas kepada peserta didiknya.
Peranan guru sebagai pembimbing dalam pembelajaran online ini pun

tak kalah pentingnya dengan peranan sebagai pendidik, hal ini terlihat pada



pemberian bimbingan kepada peserta didik yang kesulitan dalam pelajaran di
madrasah ini, yang dilakukan guru yaitu dengan cara berkomunikasi secara
pribadi kemudian guru dapat menjelaskannya hingga peserta didik tersebut
dapat memahaminnya, selain hal tersebut guru juga dapat bekerja sama
dengan orang tua peserta didik, dengan mengawasi dan memahami peserta
didik, dengan hal ini akan memudahkan guru untuk mengetahui apa yang
dibutuhkan peserta didiknya, dan guru dapat memberikan arahan sesuai
kebutuhannya meskipun pembelajaran dilakukan secara online.

Dalam latar belakang diatas maka peran guru sangatlah penting untuk
menentukan pembelajaran bagi peserta didik. Dengan demikian dalam skripsi
ini mengambil judul “Peran Guru Dalam Pembelajaran Online Di
Madrasah Ibtida’iyah Al-Ghozali Gambiran Lumajang.”

B. Fokus Penelitian

Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan dicari
jawbannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun secara
singkat, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan dalam bentuk kaliamat
tanya.® Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka dapat
dituliskan fokus penelitiaanya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran guru sebagai pendidik dalam pembelajaran online di
Madrasah Ibtida’iyah Al-Ghozali Gambiran Lumajang?
2. Bagaiman peran guru sebagai pembimbing dalam pembelajaran online di

madrasah Ibtida’iyah Al-Ghozali Gambiran Lumajang?

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Iimiah (Jember: IAIN Jember press, 2017), 45.



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.® Penelitian yang akan
dilakukan bertujuan untuk:
1. Mendiskripsikan peran guru sebagai Pendidik dalam pembelajran online
di Madrasah Ibtida’iya Al-Ghozali Gambiran Lumajang
2. Mendiskripsikan peran guru sebagai pembimbing dalam pembelajran
online di Madrasah Ibtida’iya Al-Ghozali Gambiran Lumajang
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah kontribusi yang akan diberikan setelah
penelitian selesai dilaksanakan.'® Manfaat penelitin tersebut berupa manfaat
teoritis dan manfaat praktis. Manfaat penelitian merupakan suatu dampak
positif yang akan dihasilkan setelah proses penelitian dilaksanakan. Berikut
manfaat dari penelitian yang akan dilaksanakan sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian diharapkan untuk menambah pengetahuan dan
wawasan ilmu tentang peran guru dalam pembelajaran online di SD/MI.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga yang diteliti
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dan

acuan dalam peran guru dalam pembelajaran online SD/MI.

Tim Penyusun , 45.
1Tim Penyusun , 45.



b. Guru
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dan
tinjauan oleh guru untuk melakukan proses belajar mengajar di kelas.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan membawa wawasan dan pengetahuan
peneliti mengenai peran guru dalam pembelajaran online SD/MI agar
dapat dikembangkan dikemudian hari.
d. Bagi IAIN Jember
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan menjadi
literatur kajian kepustakaan terkainperan guru dalam pembelajaran
online serta sebagai tambahan wawasan untuk dikembangkan lebih
lanjut oleh peneliti selanjutnya.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi pengertian istilah-istilah penting dalam judul
penelitian agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna atau arti istilah
yang dimaksud oleh peneliti.** Agar lebih fokus pada permasalahan yang akan
dibahas, dan untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman mengenai isltilah-
istilah yang telah ada, adapun istilah yang dipaparkan pada judul peran guru

dalam pembelajran online adalah.

Tim Penyusun, 45.



1. Peranguru

Peran guru adalah suatu tingkah laku yang berkaitan dengan
kondisi tertentu yang mampu merubah prilaku peserta didik dengan lebih
baik.

Istilah peran guru yang dimaksud pada penelitian ini adalah
seseorang yang terlibata (guru) dalam melakukan suatu hal atau kegiatan
dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuanyang akan dicapai.

2. Pembelajaran Online

Pembelajaran online yang dimaksud pada penelitian ini adalah
proses belajar mengajar yang memanfaatkan internet dan media digital
seperti laptop, Hp dalam penyampaian materinya.

Peran guru dalam pembelajaran online yang dimaksud pada
penelitian ini adalah peran guru sebagai pendidik, karena pada dasarnya
guru adalah seorang pendidik yang merupakan sumber ilmu dan informasi
bagi peserta didiknya, selain guru sebagai pendidik pada pembelajaran
online guru juga berperan sebagai pembimbing bagi peserta didik, guru
memberikan bimbingan dan arahan kepada peserta didiknya sesuai
dengan kebutuhan mereka meskipun pembelajaran tidak dapat
dilaksanakan secara tatap muka.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
laporan hasil penelitian berupa skripsi mulai dari bab pendahuluan hingga bab

penutup. Berikut pembahasan pembahasan penelitian :
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Bab satu merupakan bagian dasar pada penelitian yang terdiri dari
pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab dua adalah kajian kepustakaan yang memuat penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan dan kajian teori yang
dijadikan sebagai sumber acuan dalam penelitian

Bab tiga tentang metode penelitian yang memuat pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab empat tentang penyajian data dan analisis data, pada bab ini terdiri
atas gambaran obyek penelitian, penyajian data dananalisi, dan pembahasan
temuan yang terdiri dari uraian peran guru sebnagai pendidik dalam
pembelajaran online dan peran guru sebagai pembinmbing dalam
pembelajaran online , serta pembelajaran online.

Bab lima tentang penutup berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan
saran sebagai tindak lanjut dari penelitian.

Skripsi diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran

pendukung lainnya.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan bagian dimana peneliti mencantumkan

penelitian terdahulu yang mempunyai relevansi atau yang terkait dengan

penelitian yang hendak dilakukan yang kemudian penulis akan membuat

ringkasan paada penelitian terdahulu yang terkait.

Berdasarkan tinjauan terhadap hasil penelitian terdahulu berikut ini

adalah uraian dari tiga penelitian terdahulu yang relevan.

1. Anis Saadah. “Pengaruh Peran Guru Terhadap Evektivitas Belajar

Pendidikan Agama Islam SMK Al-Asror Desa Sumbersari Kecamatan

Sekampung.” Tahun 2018.*

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, berikut rumusan masalah

pada penelitian ini:

a.

Apakah ada Pengaruh Peran Guru Terhadap Evektivitas Belajar
Pendidikan Agama Islam SMK Al-Asror Desa Sumbersari Kecamatan
Sekampung?™®

Hasil dari penellitian tersebut adalah peran guru memiliki
pengaruh terhadap efektivitas belajar SMK Al-Asror Desa Sumbersari
Kecamatan Sekampung, hal ini dapat diketahui dengan

diterimanyahipotesis yang diajukan yaitu pengaruh peran guru

12 Anis Saadah, “Pengaruh Peran Guru Terhadap Evektivitas Belajar Pendidikan Agama Islam
SMK Al-Asror Desa Sumbersari Kecamatan Sekampung” (Skripsi IAIN Metro, 2018).

13 3aadah, 8.

11
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terhadap efektivitas belajar pendidikan agama Islam SMK Al-Asror
Desa Sumbersari Kecamatan Sekampung Tahun Pelajaran 2017/2018,
dengan nilai “r” productmoment yaitu 0,52. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis terkait rumusan masalah menggunakan rumus
Korelasi PPM (Person PRODUCT moment) diperoleh harga rxy 0,52
lebih besar dari r tabel 0,355 yakni 0,52 > 0,355, sehingga dapat
diketahui bahwa hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini
diterima. Artinya ada pengaruh Peran Guru Terhadap Efktivitas
Belajar Pendidikan Agama Islam SMK  Al-Asror Desa
SumbesariKecmatan Sekampung, sehingga dapat disimpulkan bahwa
teori yang menyatakan bahwa “efektivitasbelajar itu sebenarnya
ditinjau dari hubungannya dengan guru tertentu yang mengajar
kelompok siswa tertentu, di dalam situasi tertentu dalam usahanya
mencapai tujuan-tujuan instruksional tertentu” terbukti benar.**
Adapun persamaan dan perbedaan yang terdapat dalam penelitian
terdahulu yang relevansi, persamaannya adalah terletak pada variabel
yang membahas tentang peran guru dan juga terletak pada teknik
pengumpulan data yang menggunakan metode dokumentasi,
sedangkan perbedaannya terletak pada pendekatan penelitian yang
digunakan pada penelitian terdahulu ini adalah pendekatan Kuantitatif,
sealin itu teknik pengumpulan datanya menggunakan metode angket

atau kuesioner sedangkan penulis menggunakan pendekatan kualitatif

1saadah, 67-68.
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dengan menggunakan metode wawancara dan observasi pada teknik
pengumpula datanya, selain itu pada penelitian terdahulu fokus
penelitian membahas pada pengaruh peran guru terhadap efktivitas
belajar pendidikan agama Islam SMK Al-Asror, sedangkan yang akan
dibahas oleh penulis adalah peran guru dalam pembelajaran online,
sealin itu perbedaan terletak pada lokasi penelitian, uji keabsahan data,

hasil penelitian, dan tahun penelitian.

2. Salma Jihadannafta. “Peran guru Profesional Dalam Membentuk Karakter

Siswa Di MI Walisongo Jerakah Tugu Semarang

5915

Pada penelitian ini menggunaka pendekatan kualitatif, adapun rumusan

yang terdapat pada penelitian terdahulu ini adalah:

a. Bagaimana peran guru profesional dalam membentuk karakter siswa di

M1 Walisongo Jerakah Tugu Semarang?*®

Hasil dari penelitian terdahulu ini adalah guru di MI Walisongo
sudah termasuk guru profesional karena sesuai dengan pendidikannya
dan mampu menguasai teknologi, menjalankan tugasnya dengan baik
secara ikhlas dan sabar. Guru di MI Walisongo juga memiliki
komitmen pada siswa dan proses belajranya, komitmen tertinggi guru
yaitu kepentingan siswa. Selain itu guru di MI Walisongo memiliki
kompetensi pedagogik, kompetensi pribadi, kompetensi sosial dan

kompetensi profesional. Guru di MI Walisongo juga berpegang teguh

1% Salma Jihadannafta, “Peran Guru Profesional Dalam Membentuk Karakter Siswa Di M|
Walisongo Jerakah Tugu Semarang” (Skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,

2018).

18Jihadannafta, 4-5.
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kepada kode etik profesional yaitu dijadikan panutan dan teladan yntuk
siswanya. Peran guru profesional juga sudah terlihat di MI Walisongo
karena guru tidak hanya mendidik tetapi pembimbing, pengelola,
sebagai evaluator dan peran guru juga sebagai teladan yang baik bagi
siswanya.

Adapun persamaan dan perbedaan yang terdapat pada penelitan
yang relevan ini adalah persamaannya terletak pada variabel yang akan
dibahas mengenai peran guru, selain itu pada penelitian ini juga
menggunakan pendekatan kualitatif, dan teknik pengumpulan datanya
menggunakan metode, observasi, wawancara dan juga dokumentasi.
Sedangkan perbedaannya terletak pada, fokus penelitian yang akan
dibahas, lokasi penelitian, analisis data, hasil penelitian dan juga tahun
penelitiannya.

3. Novia Haspariningrum. “Peran Guru Agama Islam (PAI) Dalam Upaya
Pembentukan Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Anak Di SMPN 2
Patebon Tahun Ajaran 2018/2019”."

Penelitian ini menggunakan pendekatan kulaitatif, berikut rumusan
masalah pada penelitian ini:
a. Bagaimana peram guru PAI dalam upaya pembentuksn karakter
disiplin anak di SMP N 2 Patebon?
b. Bagaimana peram guru PAI dalam upaya pembentuksn karakter

tanggung jawab anak di SMP N 2 Patebon?

" Novia Haspariningrum, “Peran Guru Agama Islam (PAI) Dalam Upaya Pembentukan Karakter
Disiplin dan Tanggung Jawab Anak Di SMPN 2 Patebon Tahun Ajaran 2018/2019” (Skripsi
Universitas Wlisongo Semarang, 2019).
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c. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam upaya pembentukan
karakter disiplin dan tanggung jawab anak di SMP N 2 Patebon?

Hasil penelitian terdahulu ini adalah dalam upaya pembentukan
karakter disiplin anak di SMP N 2 Patebon, ditemukan beberapa peran
guru PAI dalam pelaksanaannya. Seperti : peran sebagai pendidik
contohnya dengan pemberian tugas dan pembatasan waktu
pengumpulan, peran sebagai teladan contohnya seperti memberikan
contoh ketepatan waktu dalam mengajar, dan peran sebagai motivator
dengan pemberian nasehat tentang pentingnya kedisiplinan dan
tanggung jawab. Dalam prosesnya terdapat faktor pendukung serta
penghambat upaya tersebut. Faktor pendukung datang dari guru dan
orang tua, serta faktor penghambat datang dari lingkungan dan teman
sebaya.®®

Pada penelitian ini  memiliki persamaan dan perbedaan,
persamaannya adalah pembahasannya mengenai peran guru,
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dan teknik
pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, metode
wawancara dan metode dokumentasi. Perbedaanya adalah terletak
pada lokasi penelitian, hasil penelitian, dan tahun penelitiannya, selain
itu juga perbedaannya juga terdapat pada fokus penelitiannya. Berikut
disajikan tabel persamaan dan perbedaan anatara penelitian terdahulu

dan penelitian yang akan dilakukan.

¥Haspariningrum, 74.
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Persamaan dan Perbedaan Penelitan Terdahulu dengan Penelitian yang

akan dilakukan

Penelitian Terdahulu

Persamaan

Perbedaan

2

3

4

Anis Saadah.
“Pengaruh Peran
Guru Terhadap
Evektivitas Belajar
Pendidikan Agama
Islam SMK Al-Asror
Desa Sumbersari
Kecamatan
Sekampung.” Tahun
2018.

Terletak pada
variabel yang
membahasa tentang
peran guru dan juga
terletak pada teknik
pengumpulan  data
yang menggunakan
metode
dokumentasi.

Pendekatan  penelitian
yang digunakan pada
penelitian terdahulu ini
adalah pendekatan
Kuantitatif, sealin itu
teknik pengumpulan
data nya menggunakan
metode angket atau
kuesioner ~ sedangkan
peneliti  menggunakan
pendekatan  kualitatif
dengan  menggunakan
metode wawancara dan
observasi pada teknik
pengumpula  datanya,
selain itu pada
penelitian terdahulu
fokus penelitian
membahas pada
pengaruh peran guru
terhadap efktivitas
belajar pendidikan
agama Islam SMK Al-
Asror, sedangkan yang
akan  dibahas  oleh
peneliti adalah peran
guru dalam
pembelajaran  online,
sealin itu perbedaan
terletak pada lokasi
penelitian, uji
keabsahan data, hasil
penelitian, dan tahun
penelitian.

Salma Jihadannafta.
“Peran guru
Profesional Dalam
Membentuk

Karakter Siswa Di
MI Walisongo
Jerakah Tugu

Persamaannya

terletak pada
variabel yang akan
dibahas  mengenai
peran guru, selain itu
pada penelitian ini
juga menggunakan

Perbedaannya terletak
pada, fokus penelitian
yang akan dibahas,
lokasi penelitian,
analisis  data, hasil
penelitian  dan  juga
tahun penelitiannya.
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No. | Penelitian Terdahulu Persamaan Perbedaan

1 2 3 4
Semarang”. pendekatan

kualitatif, dan teknik
pengumpulan
datanya
menggunakan
metode, observasi,
wawancara dan juga
dokumentasi.

3. | Novia Persamaannya Perbedaanya adalah
Haspariningrum. adalah terletak pada lokasi
“Peran Guru Agama | pembahasannya penelitian, hasil
Islam (PAI) Dalam | mengenai peran | penelitian, dan tahun
Upaya Pembentukan | guru, pendekatan | penelitiannya, selain itu
Karakter Disiplin | yang digunakan | juga perbedaannya juga
dan Tanggung Jawab | adalah  pendekatan | terdapat pada fokus
Anak Di SMPN 2 | kualitatif, dan teknik | penelitiannya.

Patebon Tahun | pengumpulan

Ajaran 2018/2019”. | datanya
menggunakan
metode  observasi,
metode wawancara
dan metode
dokumentasi.

Dari tabel 2.1 di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang akan

dilakukan ini sudah ada beberapa yang melakukan penelitian ini akan tetapi

fokus penelitian pada penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu,

dilihat dari penelitian terdahulu di atas memiliki perbedaan yang signifikan,

pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anis Saadah, Salma

Jihadannafta dan Novia Haspariningrum

terlihat jelas

bahwa

letak

persamaannya pada pembahasan yang mengenai peran guru saja, sedangkan

pembahasan lainya berbeda. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian

yang akan dilakukan terdapat pada jenjang kelas, proses pembelajaran,

lembaga.
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Sesuai dengan persamaan dan perbedaan tersebut, maka penelitian
yang akan dilakukan adalah peran guru dalam pembelajaran online dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis kualitatif deskriptif di MI
Al-Ghozali Gambiran Lumajang.

B. Kajian Teori
1. Peran Guru
a. Definisi Guru
Guru adalah pekerja profesional yang secara khusus disiapkan
untuk mendidik anak-anak yang telah diamanatkan orangtua untuk
dapat mendidik anaknya di sekolah. Guru atau pendidik sebagai
orangtua kedua dan sekaligus penanggung jawab pendidikan anak
didiknya setelah kedua orangtua di dalam keluarganya memiliki
tanggung jawab pendidikan yang baik kepada peserta didiknya.™
Dalam bahasa inggris guru dikenal dengan istilah teacher yang
berarti pengajar dan educator yang bearti penddidik, ahli pendidik.

Menurut Earl V. Pullias and James D. Young,

The teacher is “learned” he should know more than his student
however, here cognize that he does not know everything, and he
is mainly mistake, he is human. The teacher should be objective
but the teacher, student relationship is so close that it often may
be difficult to be objective.”

Guru adalah pengajar dia harus tahu lebih banyak dari pada

peserta didiknya akan tetapi dia tidak mengakui bahwa dia tidak tahu

sesuatu dan disebagian besar pelajar. Guru adalah contoh bagi peserta

¥ Novan Ardy & barnawi, Ilmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012), 97.
2 Earl V. Pullias and james D. Young, Teacher is many thing, (USA. Faw cett, t.th), 14.
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didiknya, dia juga membuat kesalahan. Dia adalah objekif, tetapi
hubungan anatara guru dengan peserta didik juga dekat mungkin sulit
menjadi objektif.

Dalam konteks Islam terdapat beberapa istilah bahasa arab yangf
menunjukkan istilah guru seperti, ustaz, mudarris, mu’alim, muaddib,
murabby. Kata Ustaz berarti guru, profesor, gelar akademik, kenjang
dibidang intelektual, pelatih, penulis, dan penyair. Kata mudarris
memliki makna guru, pengajar. Kata mu’allim yang berasal dari kata
e berarti mengetahui hakikat ilmu, mengenal, meyakini, merasakan,
serta ahli dalam bidang tertentu. Hal ini mengandung makna bahwa
guru harus ahli dalam suatu bidang ilmu pengetahuan dan mampu
menjelaskan kepada peserta didiknya mengenai hakekat ilmu tersebut.
Kata muaddib uang bearasal dari kata addaba yang berarti mendidik,
melatih akhlak moral. Kata murabby yang berasal dari kata rabba yang
memilki arti mengasuh, mendidik. Maknanya bahwa guru adalah
mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu mengembangkan
segala potensi yang dimilikinya.?

Dalam Undang-undang Rl No 14 Pasal 1 Tahun 2015
menyatakan tentang pengertian guru :%?

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak

usia dini melalui jalur formal pendidikan dasar dan pendidikan
menengah”

2! Ramayulis, lilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), 57-59
22 Seketariat Negara RI, Undang-Undang No. 14 Pasal 1 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
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Dari beberapa pendapat para ahli dan undang-undang diatas
dapat ditarik kesimpulan mengenai pengertian guru, guru merupakan
orang kedua bagi peserta didik yang berada disekolah dan memiliki
tanggung jawab untuk peserta didiknya guna memberikan pendidikan
baik berupa materi ataupun akhlak yang baik.

b. Syarat-syarat (Kode Etik) Guru

Berdasarkan pengertian guru sebagai pekerjaan profesional,
seseorang bisa disebut sebagai guru jika mereka memiliki persyaratan-
persyaratan yang dibutuhkan.

Dirto Hadisusanto menyatakan bahwa syarat pokok bagi seorang
guru adalah sebagai berikut:*

1) Merasa terpanggil sebagai tugas suci.
2) Mencintai dan mengasihsayangi peserta didiknya.
3) Mempunyai rasa tanggung jawab yang penuh atas tugasnya.

Menurut Noeng Muhadjir, syarat pokok yang harus dimiliki
guru adalah sebagai berikut:*

1) Memiliki pengetahuan yang lebih.
2) Mengimplisitkan nilai dan pengetahuannya.
3) Bersedia menularkan pengetahuan dan kemampuannya kepada

orang lain.

 Novan Ardy Wiyani & Barnawi, (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012), 109.
** Ardy Wiyani & Barnawi, 109-110.
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Sementara itu, sejalan dengan perkembangan masyarakat,

menurut Dwi Siswoyo, guru seyogianya memiliki persyaratan sebagai

berikut:®

1) Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2) Mempunyai kesadaran akan tugasnya disertai tanggung jawab.

3) Rasa wajib melaksanakan tugasnya disertai rasa tanggung jawab.

4) Memiliki rasa tanggung jawab terhadap peserta didik.

5) Senantiasa  meningkatkan  pengetahuan, nilai-nilai, dan
keterampilan, yang dimilikinya

6) Membina hubungan baik dengan masyarakat dan mengikuti
perkembangan masyarakat.

7) Membina nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh masyarakat,

bangsa, dan negera.

Dalam undang-undang No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan

Dosen terdapat lima syarat menjadi seorang guru, yaitu :%°

1)

Memiliki kualifikasi akademik, artinya ijazah jenjang pendidikan
akademik yang harus dimiliki oleh seorang guru sesuai dengan
jenis, jenjang, dan satuan pendidikan formal di tempat penugasan.
ljazah yang harus dimiliki guru adalah ijazah jenjang sarjana S1
atau Diploma IV sesuai dengan jenis, jenjang, dan satuan
pendidikan atau mata pelajaran yang diampunya sesuai dengan

standart nasional pendidikan.

»Ardy Wiyani & Barnawi, 110.
% Seketariat Negara RI, Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
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2) Memiliki kompetensi, artinya memiliki seperangkat pengetahuan,
ketrampilan, dan perilaku yang harus dikuasai oleh guru dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompetensi guru guru
tersebut meliputi, kompetensi kepribadian, pedagogik, profesional,
dan sosial.

3) Memiliki sertifikat pendidik, artinya harus memiliki sertifikat
pendidik yang ditandatangani oleh perguruan tinggi sebagai bukti
formal telah mamenuhi standar profesi guru melalui profesi
sertifikasi.

4) Sehat jasmani dan rohani, artinya harus memiliki kondisi kesehatan
fisik dan mental yang memungkinkan guru dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik.

5) Memiliki Kemampuan Untuk Mewujudkan Tujuan Pensisikan
Nasional, artinya harus ikut serta dalam mewujudkan tujuan
pendidikan nasional yaitu mengembangkan watak serta peradaban
bangsa yang bernartabat dalam rangkan mencerdasakan kehidupan
bangsa dengan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara demokrasi serta bertanggungjawab.

c. Peran Guru
Peranan berasal dari kata “peran”, makna peran yaitu

seperangkat tingkat diharapkan yang dimiliki oleh orang yang
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berkedudukan di masyarakat, peranan adalah bagian dari tugas utama
yang harus dilaksanakan.?’Peran adalah suatu rangkaian perilaku yang
diharapkan dari seseorang dengan berdasarkan posisi sosial, baik itu
dengan secara formal maupun informal. Dalam kaitannya dengan
penelitian ini, tokoh peranannya adalah guru pembelajranonline yang
dianggap oleh peneliti yang mampu memberikan informasi tentang
peran guru sebagai pendidik dan pembimbing dalam pembelajran
online.

Kata guru berasal dari bahasa Indonesia yang berarti orang yang
mengajar, sedangkan dalam bahasa Arab guru diartikan sebagai al-
alim atau al-mu’alim, yang artinya orang yang mengetahui. Dalam
pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memebrikan ilmu
pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat
adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu,
tidak mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid,
surau/mushalla, di rumah dan sebagainya.?® Sedangkan pengertian
guru menurut UU No. 14 tahun 2005, guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan

menenangah.?

27 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka.2007), 845,
%8 Syaiful Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif(Jakarta: Rineka Cipta, 2000),

31.

»Seketariat Negara RI, Undang-UndangNo.14 Tahun 2005pasal 1Tentang Guru dan Dosen.
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Dari beberapa istilah yang dipaparkan diatas dapat disimpulkan
bahwa pengertian peran guru adalah tokoh (guru) yang memiliki
tanggung jawab besar dalam proses belajar mengajar dengan cara
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilali,
dan mengevaluasi peserta didik dengan menjadi tauladan yang baik.

Peran guru sangtatlah penting dan besar bagi pengelolaan kelas,
karena guru sebagai penanggung jawab kegiatan belajar mengajar.
Guru harus penuh inisiatif dan kreatif dalam mengelola kelas karena
gurulah yang mengetahui secara pasti situasi dan kondisi kelas
terutama keadaan peserta didik dengan segala latar belakangnya.
Dalam kaitannya dengan tugas pengelolaan kelas, ada 19 peran guru
menurut Mulyasa yaitu antara lain® :

1) Guru sebagai pendidik
Guru menjadi tokoh, panutan, dan dentifikasi bagi para peserta
didik, dan lingkungannya.

2) Guru sebgaai pengajar
Guru membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk
mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya.

3) Guru sebagai pembimbing
Guru merumuskan tujuan dalam proses pembelajaran dengan

tujuan yang jelas.

%0 E. Mulyasa, MENJADI GURU PROFESIONAL Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016), 37-64
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5)

6)

7)

8)

9)
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Guru sebagai pelatih

Guru melatih peserta didik dalam pembentukan kompetensi dasar,
sesuai dengan potensi masing-masing.

Guru sebagai penasehat

Seorang penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi orang tua.

Guru sebagai pemberharu (inovator)

Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu ke dalam
kehidupan yang bermakna bagi peserta didik.

Guru sebagai model dan teladan

Memberikan contoh dengan prilaku yang baik.

Guru sebagai pribadi

Guru harus memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang
pendidik.

Guru sebagai peneliti

Guru berusaha mencari apa Yyang belum diketahui untuk

meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas.

10) Guru sebagai Pendorong kreativitas

Guru senantiasa berusaha untuk menemukan cara yang lebih baik
dalam melayani peserta didik, sehingga peserta didik akan
menilainya bahwa ia memang kraetif dan tidak melakukan sesuatu

secara rutin saja.
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11) Guru sebagai pembangkit pandangan
Guru memberikan dan memelihara pandangan tentang keagungan
kepada peserta didiknya.

12) Guru sebagai pekerja rutin
Bekerja dengan keterampilan, dan kebiasaan tertentu, serta
kegiatan rutin yang amat diperlukan dalam proses pembelajaran.

13) Guru sebagai pemindah kemah
guru berusaha keras untuk mengetahui masalah peserta didik,
kepercayaan, dan kebiasan yang menghalangi kemajuan, serta
membantu menjauhi dan meninggalkannya untuk mendapatkan
cara-cara yang baru.

14) Guru sebagai pembawa cerita
Guru berusaha mencari cerita untuk membangkitkan gagasan
kehidupan di masa mendatang.

15) Guru sebagai aktor
Guru harus melakukan apa yang ada dalam naskah yang telah
disusun dengan nmempertimbangkan pesan yang akan
disampaikan kepada penonton (peserta didik).

16) Guru sebagai emansipator
Guru mampu memahami potensi peserta didik, dan menghormati

setiap insan.
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17) Guru sebagai evaluator
Guru harus mampu menilai hasil peserta didik dan mampu menilai
dirinya sendiri, baik sebagai perancana, pelaksana, maupun penilai
progam pembelajaran.

18) Guru sebagai pengawet
Guru harus berusaha mengawetkan pengetahuan yang dimiliki
dalam pribadinya, dalam arti guru harus berusaha menguasai
materi standar yang akan disajikan kepada peserta didik.

19) Guru sebagai kulminator
Diperlukan kemampuan menciptakan suatu kelminasi pada unit
tertentu dari suatu pembelajaran, menarik atau membuat
kesimpulan bersama peserta didik, melaksanakan penilaian,
mengadakan kenaikan kelas dan mengadakan karya wisata.

Peran guru memiliki keterkaitan antara satu dengan yang
lainnya, menurut Sudirman peran guru dalam proses belajar mengajar
anatara lain® :

1) Guru sebagai informator
Guru sebagai pelaksana cara komunikasi informatif, laboratorium,
studi lapangan, dan sumber onformasi kegiatan akademik dan
umum.

2) Guru sbegai organisator

31 Sudirman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengaarl, (Jakarta: Rajawali, 1990), 143-144.
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6)

7)

8)
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Guru sebgaai pengelola berkaitan dengan akademik, silabus,
workshop, jadwal pelajaran, rencana pembelajaran dan lain
sebagainya.

Guru sebagai motivator

Guru sbegai pendorong dalam rangka meningkatkan gairah dan
semangat belajar siswa.

Guru sebagai pengarah

Guru membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar mengajaran
peserta didik untuk mencapai tujuan.

Guru sebagai inisiator

Guru mencetuskan ide-ide dalam proses pembelajaaran.

Guru sebagai fasilitator

Guru memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Guru sebagai mediator

Guru menyediakan media yang digunakan dalam poses
pembelajaran.

Guru sebagai evaluator

Guru sebagai penilai prestasi peserta didik dalam bidang akademik

maupun sikap sosial.



2. Pembelajaran Online

a. Pengertian Pembelajaran Online
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Salah satu pemanfaatan internet dalam dunia pendidikan adalah
pembelajaran jarak jauh atau distance learning. Terdapat berbagai
istilah untuk mengemukakan gagasan mengenai pembelajaran jarak
jauh dengan memanfaatkan internet: on-line learning. E-learning,
internet enabled learning, virtual learning, virtual classroom atau web
based learning.*> Pembelajaran online (on-line learning) merupakan
bagian dari e-learning, e-learning adalah suatu konsep yang lebih luas
dibandingkan dengan pembelajran online, yaitu meliputi suatu
rangkaian aplikasi dan proses-proses yang menggunakan semua media
elektronik untuk membuat pelatihan dan pendidikan vokasional
(Pendidikan kejuruan) menjadi lebih fleksibel. Pembelajaran online
sendiri merupakan suatu pembelajaran yang menggunakan internet,
internet dan ekstranet, atau pembelajaran yang menggunakan jaringan
komputer yang terhubung secara langsung dan luas cakupannya
(global).*®

Pembelajaran online pertama kali dikenal karena pengaruh dari
perkembangan pembelajaran berbasis elektronik (e-learning) yang
pertama kali diperkenalkan oleh Universitas Illionis melalui sistem

pembelajran berbasis komputer. Pembelajaran online merupakan suatu

% Siahaan 2003

% Bayu Anggara, “Konsep E-Learningdan Online Learningi,” 05 Desember 2014,

https://anggaradian.wordpress.com/2014/12/05/konsep-e-learning-dan-online-learning/,
diakses pada 20 Agustus 2020.



https://anggaradian.wordpress.com/2014/12/05/konsep-e-learning-dan-online-learning/
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sistem yang dapat memfasilitasi peserta didik belajar lebih luas, lebih
banyak, dan bervariasi. Melalui fasilitas yang disediakan oleh sistem
tersebut, peserta didik dapat belajar kapan dan dimana saja tanpa
terbatas oleh jarak, ruang dan waktu. Materi pembelajaran yang
dipelajari lebih bervariasi, tidak hanya dalam bentuk verbal, melainkan
lebih bervariasi seperti visual, audio, dan gerak.3*

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
online adalah pembelajaran jarak jauh yanng menggunakan akses
internet dengan fasilitas pendukung dari sistem internet sehingga
peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran secara luas. Materi
pembelajaran dapat di gunakan kapan saja dan dimana saja.

Manfaat Pembelajaran Online

Dari definisi pembelajranonlien sebelumnya menjelaskan bahwa
salah satu manfaat pembelajaran online yaitu materi pembelajaran
dapat di pelajari kapan dan dimana saja, berikut penjelasan mengenai
manfaaat pembelajaran online:

1) Meningkatkan interaksi antara peserta didik dan guru
2) Memungkinkan terjadinnya interaksi pembelajaran dimana saja
dan kapan saja

3) Menjangkau peserta didik dalam cakupan yang luas

3 Ikatan alumni doktoral teknologi pembelajaran Universitas negeri Malang Angkatan 11, “Bunga
Rampai Rekontruksi Pembelajaran di Era New Normal” (Malang: CV. Seribu Bintang, 2010),

96-97.
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4) Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi
pembelajran.®
c. Kelebihan dan Kelemahan pembelajaran online
Kelebihan dan kelemahan dari pembelajaran online adalah
sebagai berikut:
1) Kelebihan :
a) Internet dapat memuat teks, audio, grafik, animasi, video dan
lalin sebagainya.
b) Bisa di update informasi dan peserta didik dapat mengakses
info tanpa batas.
c) Peserta didik dapat mengakses informasi kemana-mana tanpa
pergi jauh.
d) Peserta didik dapat berkonsultasi dengan tenaga ahli dan
bertukar pendapat dengan peserta didik lainnya.
e) Berkomunikasi dengan mudah.
2) Kelemahan :
a) Banyak amteri internet yang tidak sesuai dengan materi peserta
didik ,isalnya: rokok, alkoho, pornografi dil.
b) Terjadi pembajakan atas hak cipta.
c) Sulit mencari informasi karena setiap hari ribuan web tumbuh.

d) membutuhkan alat koneksi untuk dapat mengakses internet.

%Sudirman siahaan, “E-Learning(Pembelajaran Elektronik) Sebagai Salah Satu Alternatif
Kegiatan Pembelajaran”, On-lineLearning Sebagai salah Satu Inovasi Pembelajaran, Vol. 2,
No. 1 (Desember, 2006): 21
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e) kelambatan akses.

f) membutuhkan cara pandang kritis atas informasi yang masuk.

d. Sumber belajar Pembelajaran Online

Sumber belajar adalah hal yang sangat penting dan memiliki

peranan penting dalam pembelajaran. Pembelajaran online dapat

memenuhi tujuan dari pendidikan dalam pemanfaatan teknologi

informasi dengan menggunakan perangkat komputer, laptop ataupun

gadget yang dapat terhubung dengan internet. Saat ini beberapa

teknologi informasi yang di manfaatkan sebagai media dalam

pembelajaran onlinei yaitu:

1)

2)

Zoom adalah salah satu aplikasi yang dpat digunakan dengan cara
melakukan pembelajran secara virtual, aplikasi zoom dapat
mempertemukan anatara peserta didik dengan guru secara virtual
atau video sehingga proses pembelajran dapat tersampaikan secara
baik.

Google class merupakan aplikasi ruang kelas yang disediakan oleh
google, dalam google classroom guru dapat lebih mudah
membagikan materi maupun tugas yang telah digolongkan ataupun
disusun, bahkan pada google classroom pengajar dapat memberi
waktu pengumpulan tugas sehingga peserta didik tetap diajarkan

disiplin dalam mengatur waktu.

%°Edi Santoso, “Pengaruh Terhadap Pembelajaran Online Terhadap Prestasi Belajar Kimia
Ditinjau Dari Kemampuan Awal Siswa” (Tesis Universitas Sebelas Maret,Surakrta, 2009), 31-

32.
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3) Whatsapp adalah aplikasi yang sangat populer saat ini, aplikasi
Whatsapp ini adalah aplikasi gratis yang mudah digunakan dan
telah menyediakan fitur enskripsi yang membuat komunikasi
menjadi aman. Whatsapp adalah aplikasi untuk melakukan
percakapan baik dengan mengirim teks, suara, maupun video,
whatsapp merupakan aplikasi yang paaling diminati masyarakat
dalam berkomunikasi menggunakan akses internet.

4) Youtube merupakan aplikasi untuk mengupload video, youtube
banyak digunakan untuk berbagi video, dimana youtube Kini
digunakan dalam pembelajaran online. Youtube adalah salah satu
media yang menunjang pembelajaran berbasisi online yang dapat
memvisualisasikan teknik dan materi pembelajaran yang baik
melalui youtube.®’

3. Peran guru dalam pembelajaran online
Peran guru sebagai sumber utama informasi dan pengetahuan,
menjadi berkurang dalam era pembelajaran online. Berbagai jenis
informasi dan pengetahuan tersedia secara gratis dari internet, guru harus
bisa mengadaptasikan peranannya dari sumber atau penguasa ilmu
menjadi pembimbing peserta didik dalam memilik dan menseleksi
kegiatan belajar. Berikut paparan mengenai 7 peran guru dalam

pembelajaran online menurut Endang Nugraheni sebagai berikut :*®

¥Meda Yuliani, dkk,Pembelajaran Daring untuk Pendidikan: Teori dan Penerapan (Yayasan
Kita Menulis, 2020), 6-7

%8 Endang Nugraheni, ”Peran dan Kompetensi Guru dalam E-learningi”, Jurnal Pendidikan,
Volume 10, No. 2, (Tanggerang Selatan: FMIPA Universitas Terbuka, 2009), 98-99.
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a. Peran guru sebagai peserta didik.

b. Peran guru sebagai tutor atau pendidik.

c. Peran guru sebagai kolaborator peserta didik.
d. Peran guru sebagai pengembang materi.

e. Peran guru sebagai peneliti.

f. Peran guru sebagai peserta didik TIK.

g. Peran guru sebagai anggota tim pengajar.

Pembelajaran online juga dikatakan sebagai pembelajaran di era
digital. Pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang berbasis TIK
(Teknlogi Informasi dan Komunikasi). TIK memiliki bidang kajian yang
bermacam-macam salah satunya adalah pembelajaran  online,
pembelajaran online ini memanfaatkan perangkat lunak pada TIK guna
berlangsungnya pembelajaran. Berikut 7 peran guru dalam pembelajaran
online atau pembelajaran era digital menurut Denizulaiha :*°
a. Guru sekolah dasar sebagai pendidik.

b. Guru sekolah dasar sebagai fasilitator.
c. Guru sekolah dasar sebagai pengelola.
d. Guru sekolah dasar sebagai demonstator.
e. Guru sekolah dasar sebagai pembimbing.
f. Guru sekolah dasar sebagai evaluator.

0. Guru sekolah dasar sebagai evaluator.

% Denizulaiha, “Peran Guru Sekolah Dasar dalam Pembelajaran di Era Teknologi Digital.”
(Makalah disajikan pada seminar Nasional Pendidikan Universitas PGRI Palembang, (Universitas
PGRI Palembang, 05 Mei 2018), 619-620
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Dari pemaparan diatas yang sudah di paparkan oleh Endang
Nugraheni dan Denizulaiha menyatakan bahwa peran guru dalam
pembelajaran online masing-masing memiliki 7 peranan, namun dalam
pemaparan teori memiliki perbedaan yang sangat signifikan. Titik
perbedaan peran guru dalam pembelajaran online yang dipaparkan oleh
Endang Nugraheni yakni ada 6 yang meliputi : peran sebagai peserta didik;
kolaborator peserta didik; pengembang materi; peneliti, peserta didik TIK;
dan anggota tim pengajar. Dan titik persamaannya terletak pada
pembahasan peran guru sebagai tutor atau peserta didik. Sedangkan peran
guru yang dipaparkan oleh Denizulaiha yang menjadi titik perbedaan juga
terdapat pada 6 peran guru dalam pembelajaran online yang meliputi: guru
sekolah dasar sebagai fasilitator; pengelola; demonstator; pembimbing;
motivator; dan evaluator.

Teori mengenai peran guru dalam pembelajaran online yang dikaji
dalam penelitian ini adalah peran guru sebagai pendidik dan peran guru
sebagai pembimbing, menurut Endang Nugraheni, peran guru sebagai
pendidik ini mencakup peran sebagai model atau pemberi contoh, yaitu
dalam hal menstimulasi peserta didik dengan cara membuat materi atau
menciptakan situasi untuk belajar aktif. Peran ini juga dapat berfungsi
sebagai pelatih, konsultan, dan sebagai penengah apabila terjadi
perselisinan pendapat diantara peserta didik.*> Sedangkan peran guru

sebgai pembimbing menururt Denizulaiha yakni, Guru diminta untuk

“ Endang Nugraheni, (Tanggerang Selatan: FMIPA Universitas Terbuka, 2009), 99.
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dapat mengarahkan kepada peserta didik untuk menjadi seperti yang
diinginkannya. Namun tentunya, haruslah guru membimbing dan
mengarahkan untuk dapat mencapai cita-cita dan impian peserta didik
tersebut.** Berikut paparan lebih rinci mengenai peran guru sebagai
pendidik dalam pembelajaran online dan peran guru sebagai pembimbing
dalam pembelajaran online :
a. Peran guru sebagai pendidik
Guru sebagai tutor atau pendidik pada umumnya berperan
sebagai ahli materi yang memfasilitasi kegiatan belajar, memecahkan
permasalahan yang dihadapi peserta didik dan mempebaharui isi
materi belajar.** Kemampuan guru dalam menguasai materi pelajaran.
Sehingga ketika peserta didik bertanya, dengan sidap dan cepat
tanggap, guru sekolah dasar akan dapat langsung menjawabnya
dengan bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta didik. Peran guru
sebagai pendidik
Dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Bab XI Pasal 39
ayat 2 dikatakan bahwa guru sebagai pendidik adalah tenaga
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan
pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat.*®

* Denizulaiha, (Universitas PGRI Palembang, 05 Mei 2018), 620.

*2 Endang Nugraheni, (Tanggerang Selatan: FMIPA Universitas Terbuka, 2009), 99.

*3Seketariat Negara RI, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Bab XI, Pasal 39 ayat 2 Sistem
pendidikan Nasional..
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Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan

identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena

itu, guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang

mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin.

1)

2)

3)

Tanggung jawab

Guru harus mengetahui serta memahami nilai, norma moral dan
sosial, serta berusaha berprilaku dan berbuat sesuai dengan nilai
dan norma tersebut. Guru juga harus bertanggung jawab terhadap
segala tindakannya dalam pembelajran di sekolah, dan dalam
kehidupan bermasyarakat.

Wibawa

Guru harus memiliki kelebihandalam merealisasikan nilai spiritual,
emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam pribadinya, serta
memiliki  kelebihan dalam pemahaman ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni sesuai bidang yang dikembangkan.Gurujyga
harus mampu mengambil keputusan secara mandiri, terutama
dalam berbagai hal yang berkaitan dengan pembelejaran dan
pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi
peserta didik, tidak menunggu perintah atasan atau kepala sekolah.
Disiplin

Guru mematuhi berbagai aturan dan tata tertib secara konsisten,
atas kesadaran profesional, karena mereka bertugas untuk

mendisiplinkan para peserta didik di sekolah, terutama dalam
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pembelajran. Oleh karena itu, dalam menanamkan disiplin, guru
harus memulainya dari dirinya sendiri, dalam bebagai tindakan dan
perilakunya.*

Guru sebagai pendidik adalah orang dewasa yang
bertanggung jawab memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta
didik dan juga memberi bimbingan baik jasmani maupun rohani
guna mencapai kedewasaan, dan juga guru berkewajiban dalam
pembentukan akhlak agar sejalan antara IPTEK dan IMTAQ. Guru
sebagai pendidik berkewajiban atas semua perkembangan peserta
didik, baik dalam pemikirannya maupun dalam perbuatannya.
Meskipun demikian bukan berarti guru adalah orang satu-satunya
yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik,
tetap saja pendidik utama adalah orang tua di rumah karena anak
lebih banyak menghabiskan waktunya dirumah.*®

Guru sebagai pendidik dalam hal ini adaldah guru yang
mampu mebgubah tingkah laku dirinya menjadi seorang guru yang
profesional. Seorang pendidik harus menjaga wibawa didepan
peserta didiknya. Guru mampu mendidik apabila dia mempunyai
kestabilan emosi, memiliki rasa tanggung jawab yang besar untuk

memajukan peserta didik, bersikap realitas, bersikap jujur, serta

*Mulyasa, Menjadi Guru Profesional(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 37.
*® Maryati, “Peran Guru Sebagai Pendidik Dalam Membina Akhlak Siswa Studi Kasus di SMP
Islamiyah Ciputat” (UIN Jakarta, 2008), 8.
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bersikap terbuka dan peka terhadap perkembangan, terutama
terhadap inovasi pendidikan.*°

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan peran guru sebagali
pendidik merupakan peran yang berkaiatan dengan tuga yang
berkaitan dnegan membatu, mendorong dan membimbing peserta
didik yang berkaitan dengan kedisiplinan agar menjadi patuh
terhadap aturan-aturan sekolah dan norma hidup dalam keluarga
dan masayarakat.

b. Peran guru sebagai pembimbing

Peran guru sebagai pembimbing merupakan peran yang
penting dalam proses pembelajaran. Karena kehadiran guru
disekolah adalah untuk membimbing peserta didik yang cakap,
tanggap, dan cermat. Tanpa bimbingan, peserta didik akan
mengalami kesulitan dalam menghadapi perkembangan dirinya.
Kekurangmampuan peserta didik menyebabkan lebih banyak
bergantung pada bantuan guru.

Bimbingan dianggap sebagai suatu proses pemberian bantuan
yang terus menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang
dibimbing agar tercapai kemandirian dalam pemahaman,
penerimaan, pengembangan, dan perwujudan diri dalam mencapai
tingkat perkembangan optimal dan penyesuaian diri dengan

lingkungannya. Proses membimbing adalah proses memberikan

*®0emar Hamalik,Pendidikan Guru Berdasarkan Pendektan Kompetensi (Bandung: PT Bumi
Aksara, 2002), 43.
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bantuan kepada siswa, dengan demikian yang terpenting dalam

proses pembelajaran adalah siswa itu tertentu.*’

Adapun peran guru sebagai pembimbing dalam

melaksanakan proses belajar mengajar, sebagai berikut :*®

1)

2)

3)

4)

5)

Menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan setiap
peserta didik merasa aman, dan berkayakinan bahwa kecakapan
dan prestasi yang dicapainya mendapat penghargaan dan
perhatian.

Mengusahakan agar peserta didik dapat memahami dirinya,
kecakapan-kecakapan, sikao, minat, dan pembawaannya.
Mengembangkan sikap-sikap dasar bagi tingkah laku sosial
yang baik.

Menyediakan kondisi dan kesempatan bagi setiap siswa untuk
memperoleh hasil yang lebih baik.

Membantu memilih jabatan yang cocok, sesuai dengan bakat,
kemampuan dan minatnya.

Dalam perannya sebagai pembimbing, maka fungsi

leadershipnya harus lebih ditonjolkan. Dalam hal ini guru dapat

berpijak pada dua jenis power sekaligus. Yakni organizationally

based power (kewenanga yang berlandaskan kedudukannya sebgai

guru di sekolah) dan individual based power (kewibawaan karena

*" Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan(Jakarta:

Kencana. 2006), 28.

*3amsih. “Peran Guru Kelas Dalam Menangani Kesulitan Belajar Siswa Sekolah Dasar Melalui
Layanan Bimbingan Konseling, ” Jurnal limiah Mitra GaneshalSSN: 2356-3443 Vol, No. 1
(Surakarta: FKIP UTP Surakarta, Jul:,2014), 65.
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kepemilikan keahlian tertentu yang relevan dengan materi
pelajajaran yang diampunya). Bagaimana kemudian kauinikan
siswa yang demikian beragam, baik dari segi bakat, minat,
kemampuan, cita-cita, hobby, dan seterusnya itu dibimbing, dan
secra individual potensi-potensi tersebut dapat berkembang dengan
optimal ke arah pencapaian tujuan belajar; lalu masing-masing
peserta didik menemukan potensi diri, itu semua adalah tantangan
yang memerlukan kemampuan guru dalam melakukan bimbingan.
Sebagai pembimbing, guru berkewajiban memberi bantuan
kepada murid agar mereka mampu menemukan, memecahkan dan
mengantisipasi diri sendiri dalam menghadapi berbagai kesulitan.

Dalam hal ini, Ki Hajar Dewantara menyarankan supaya guru

bersikap:

1) Ing Ngarso Sung Tulada, arrtinya kalau pendidik berada
dimuka, dia memberi teladan kepada peserta didiknya.

2) Ing madya Mangun Karsa, artinya berada di tengah dia harus
bisa membangun semangat, berswakarsa dan bereaksi pada
peserta didik.

3) Tutwuri Handayani, artinya kalau berada dibelakang, pendidik
mengikuti dan mengarahkan anak didik agar berani berjalan di

depan dan sanggup bertanggung jawab.*

* Oemar Hamalik, Mengajar-Azas-Metode-Teknik, Jilid I, (Bandung:Pustaka Martina, 2005), 176.
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Dari pernyataan di atas maka dapat disumpulkan bahwa
peran guru sebagai pembimbing merukan hal yang sangat penting
dalam keberlangsungan proses pembelajaran, karena guru memiliki
tanggung jawab tinggi terhadap peserta didiknya, guru adalah
panutan bagi peserta didiknya sehingga guru menjadi tauladan
yang amampu dicontoh oleh peserta didiknya, dengan cara guru
memberikan arahan dan masukan kepada peserta didik maka
proses pembelajaran akan berlangsung dengan mudah sesuai
dengan tujuan pembelajaran, guru tidak hanya membimbing
peserta didiknya mengenai materi pelajaran, namun guru juga
membimbing peserta didiknya mengenai masa depan yang mereka

inginkan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif karena dalam permasalahan yang dibahas
dalam penelitian ini tidak menggunakan angka-angka, melainkan dalam
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini dengan cara mendeskripsikan
dan menggambarkan objek penelitian.

Jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Jadi, jenis penelitian
ini adalah deskriptif kualitaif. Dalam hal ini peneliti mendeskripsikan data
yang diperoleh dari penelitian secara alamiah sesuai dengan fokus penelitian
ini . Jenis penelitian ini dipilih bertujuan untuk mendapatkan informasi
mengenai ‘“Peran Guru Dalam Pembelajaran Online di Madrasah Ibtidaiyah
Al-Ghozali Gambiran Lumajang.”

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtida’iyah Al-Ghazali
Gambiran Lumajang, terletak di Jalan Bondoyudo No. 08, Kecamatan
Lumajang, Kabupaten Lumajang.

Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan salah
satu sekolah yang menerapkan pembelajaran online yang memanfaatkan
aplikasi yang mudah di akses seperti WhatsApp untuk sarana dalam

pembelajaran online, hal yang menarik dari sekolah ini untuk dijadikan lokasi
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penelitian adalah upaya yang dilakukan guru di sekolah ini dengan

memberikan bimbingan serta arahan kepada peserta didiknya meskipun

dilakukan secara online.

. Subyek Penelitian

Pada penelitian ini melibatkan komponen yang ada di dalam
lingkungan sekolah maupun di lingkungan luar sekolah. subjek yang terlibat
pada peneletian ini antara lain:

1. Kepala Sekolah, yang dimaksud yakni Rama Achmad Fairus, S.Pd.
sebagai informan sekaligus penanggung jawab di lembaga tersebut
mengenai pembelajaran onlineyang seang berlangsung, dan juga yang
telah memberikan izin untuk melkaukan penelitian di lembaga tersebut
sehingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini.

2. Waka Kurikulum, yang di maksud yakni Siti Nailurrohmah, S.Pd. sebagai
sumber informasi mengenai dokumen yang berkaitan dengan penelitian,
sehingga peneliti dapat melengkapi dokumen yang dibutuhkan.

3. Guru, yang dimaksud yakni, Mardina Wulandari, S.Pd dan Rizky
Fathonah Imami, S.T selaku penyelenggara yang memilki peran dalam
pembelajran online dan sebagai informan mengenai penelitian ini.

. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali

Gambiran Lumajang dengan menggunakan tiga teknik pengumpulan data,

diantaranya:



45

1. Observasi

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
observasi, teknik observasi digunakan pada saat guru melaksanakan
pembelajaran online melalui aplikasi WhatsApp.

Pada teknik ini, peneliti datang ke lokasi penelitian dengan
mengamati secara langsung terkait dengan peran guru dalam pembelajaran
online di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran Lumajang

Observasi yang digunakan oleh peneliti adalah observasi partisipasi
pasif. Dalam observasi ini peneliti tidak ikut melakukan apa yang
dilakukan oleh subyek penelitian.® Peneliti menggunakan observasi
partisipasi pasif dikarenakan peniliti hanya mengamati kegiatan
pemebalajran online. Teknik observasi ini juga bisa berupa hasil
pengamatan tentang peran guru sebagai pendidik dan pembimbing secara
online yang dilakukan antara guru dan peserta didik. Dengan observasi
maka penliti akan memperoleh data berupa Peran Guru Dalam
Pembelajaran Online.

Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan teknik observasi

diantaranya:

Tabel 3.1
Data Observasi
No. Fokus Penelitian Data
1. | Peran guru sebagai pendidik [1. Aktivitas guru di kelas
dalam pembelajaran online di menggunakan media
Madrasah Ibtidaiyah Al- ponsel, dan laptop berperan
Ghozali Gambiran Lumajang sebagai pendidik dalam

proses pembelajaran online

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 227.
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2. | Peran guru sebagai 1. Aktivitas guru di kelas
pembimbing dalam sebagai pembimbing dalam
pembelajaran online di proses pembelajaran online

Madrasah Ibtidaiyah Al-
Ghozali Gambiran Lumajang

2. Wawancara
Wawancara digunakan seabagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.”'Dan jumlah
respondennya sedikit/kecil.>
Metode wawancara pada penelitian ini fokus kepada guru dan
kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Lumajang. Pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara semi-struktur yang mana peniliti
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan yang bisa
berkembang saat wawancara berlangsung.”®

Adapun data yang ingin diketahui dengan menggunakan metode

wawancara ialah :

S1Sugiyono, 231.
>25ugiyono, 293-294.
>3Sugiyono, 115.
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Tabel 3.2
Data wawancara
No. Fokus Informan Data yang diperoleh
Penelitian

1. Peran Guru 1. Rama Achmad Pentingnya peran guru
Sebagai Fairus, S.Pd dalam pembelajaran
Pendidik Dalam | (Kepala Madrasah) online
Pembelajaran Penerapan video
Online di pembelajaran dalam
Madrasah pembelajaran online
Ibtidaiyah AL- Manfaat pembelajaran
Ghozali online
Gambiaran 2. Siti . Proses pembelajaran
Lumajang Nailurrohmah, online

S.Pd
(Waka Kurikulum)

. Manfaat pembelajaran

. Fasilitas untuk

online

pembelajaran online

3. Mardina
Wulandari, S.Pd
(Guru)

. Proses pembelajaran

. Pentingnya peran guru

. Mengatur strategi

. Manfaat pembelajaran

. Penggunaan sumber

online

dalam pembelajaran
online

pembelajaran yang efektif
dalam pembeljaranonline

online

belajar dalam
pembelajaran online

4. Rizky Fathonah
Imami, S.T
(Guru)

Proses pembelajaran
online

Pentingnya peran guru
dalam pembelajaran
online

Mengatur strategi
pembelajaran yang efektif
dalam pembelajaran
online

Manfaat pembelajaran
online

Penggunaan sumber
belajar dalam
pembelajaran online
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No. Fokus
Penelitian

Informan

Data yang diperoleh

2. Peran Guru
sebagai
Pembimbing
dalam
Pembelajaran
Online di
Madrasah
Ibtidaiyah Al-
Ghozali
Gambiran
Lumajang

1. Rama Achmad
Fairus, S.Pd
(Kepala Madrasah)

Pentingnya pemberian
bimbingan kepada peserta
didik dalam proses
pembelajaran

Keluhan yang dialami
guru dalam pembelajaran
online

Mengatasi kendala yang
dialami oleh guru dalam
pembelajaran online

2. Siti
Nailurrohmah,
S.Pd

(Waka Kurikulum)

Kendala bagi guru dalam
pembelajaran online
Mengatasi kendala yang
dialami oleh guru

3. Mardina
Wulandari, S.Pd
(Guru)

Pentingnya pemberian
bimbingan kepada peserta
didik dalam proses
pembelajaran

Kendala bagi guru dalam
pembelajaran online
Kendala bagi peserta didik
dalam pembelajaran
online

Mengatasi kendala yang
dialami oleh peserta didik

4. Rizky Fathonah
Imami, S.T
(Guru)

a.

Pentingnya pemberian
bimbingan kepada peserta
didik dalam proses
pembelajaran

Kendala bagi guru dalam
pembelajaran online
Kendala bag peserta didik
dalam pembelajaran
online

Mengbatasi kendala yang
dialami oleh peserta didik

3. Dokumentasi

Peneliti juga menggunakan teknik pengumpulan data yang berupa

dokumentasi, dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang bisa
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berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental seseorang. Hasil
penelitian juga akan seamakin akurat apabila didukung dengan
dokumentasi. Adapun data yang diperoleh peneliti dengan menggunakan

teknik dokumentasi yakni:

Tabel 3.3
Data dokumentasi

No. Fokus Penelitian Dokumentasi

1. | Peran guru sebagai pendidik a. Foto kegiatan penelitian
dalam pembelajaran online di b. Foto kegiatan pemberian
Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali pembelajaran online
Gambiran Lumajang c. Catatan lapangan

2. | Peran Guru sebagai Pembimbing [a. Foto kegiatan penelitian
dalam Pembelajaran Online di b. Foto kegiatan pemberian
Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali pembelajaran online
Gambiran Lumajang c. Catatan lapangan

E. Analisis Data
Analisis data yang akan dilakukan peneliti kali ini yakni menggunakan
analisis data di lapangan model Miles dan Huberman. Analisis Miles dan
Huberman ini dilakukan secara interaktif yang berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Analisis model ini
menggunakan tiga tahap analisis setelah mengumpulkan data (data collect)
yaitu kondensasi (data condensation),
Penyajian data (data display), Kesimpulan (conclusion).>*
1. Kondensasi (Data Condensation)
Peneliti merangkum terlebih dahulu kemudian memilih hal yang

dibutuhkan dari informan yang didapatkan melalui teknik pengumpulan

*Matthew B. Michael Hubarman, dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis, (Amerika: Sage
Publications 2014), 1.
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data, yaitu wawancara dan observasi dari peran guru sebagai pendidik dan
pembimbing dalam pembelajaran online di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Ghozali Lumajang.

2. Penyajian data (Data Display)
Dalam penyajian data peneliti menayajikan data yangberupa uraian atau
bahasan yang terkait dengan peran guru sebagai pendidik dan pembimbing
dalam pembelajaran online

3. Kesimpulan (Conclusion)
Penulis menarik kesimpulan secara garis besar berdasarkan informasi yang
diperoleh dalam penelitian maupun dari kajian pustaka yang ada.

F. Keabsahan Data

Pada keabsahan data peneliti berusaha mendapatkan keabsahan data-
data yang diperoleh dari penelitian dengan cara melakukan triangulasi sumber
dan teknik.

Triangulasi sumber yang dilakukan pada penelitian ini untuk mengecek
data yang diperoleh dari beberapa sumber diantaranya : kepala madrasah dan
guru yang berperan dalam pembelajaran online, dari sumber tersebut, maka
akan di deskripsikan dan dikategorisasikan sesuai pandangan yang sama, dan
sumber yang spesifik sehingga data yang telah dianalisis oleh peneliti dapat
menghasilkan suatu kesimpulan.

Pada triangulasi teknik untuk mengecek data kepada sumber yang
sama akan tetapi dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, data

diperolen melalui wawancara kemudian dicek dengan observasi, dan
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dokumentasi. Apabila dari teknik tersebut dihasilkan data yang berbeda, maka
npeneliti akan melakukan diskusi lanjut kepada sumber data atau informan
yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang
dianggap benar.

Alasan peneliti menggunakan triangulasi sumber adalah supaya
peneliti bisa menggali kebenaran informasi tertentu melalui metode dan
sumber perolehan data. Dan menggunakan triangulasi teknik suapaya peneliti
bisa memeriksa data yang dapat memanfaatkan sesuatu di luar data itu untuk
keperluan pengecekan terhadap data tersebut.

. Tahap-Tahap Penelitian

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, muali dari pendahuluan, pengembangan desain,
penelitian sebenarnya, dan samapai penulisan laporan.

1. Tahap pra penelitian

a. Menyusun rancanagan penelitian.

b. Memilih lapangan penelitian

c. Menetukan waktu penelitian.

d. Mengurus surat perizinan.

e. Meneantukan informan

f.  Menyusun instrumen pengumpulan data.
2. Tahap pelaksanaan penelitian lapangan

a. Memahami latar belakang.

b. Memasuki lapangan penelitian.



c. Mengumpulkan data.
d. Mengumpulkan data yang belum lengkap

3. Tahap terakhir

a. Mengurus perizinan tentang selesainya pelaksanaan penelitian.

b. Menganalisis data yang diperoleh.
c. Menyusun data dalam bentuk laporan.

d. Merevisi laporan hasil penelitian.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran
Lumajang

Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran Lumajang, merupakan
lembaga pendidikan swasta yang saat ini berakreditasi A yang dikelolah
oleh yayasan Pendidikan Islam dan sosial (YPIS) Al-Ghozali dengan
piagam Kementrian Agama nomor NSM : 111235080004.

Sebelum masa kejayaannya, MI Al-Ghozali merupakan sebuah
pondok pesantren salafiyah. Sebagai jawaban atas kekhawatiran orang tua
tentang pendidikan anaknya diera globalisasai ini, maka berdirilah
Madrasah Ibtifaiyah (Ml ) Al-Ghozali Gambiran pada akhir dekade 40-an
pada tanggal 17 Maret 1948 yang diresmikan menjadi lembaga formal
(Madrasah Ibtidaiyah). Sebuah sekolah yang bernuansa Islami ini
didirikan oleh K.H. Faqih berada dibawah naungan Yayasan Pendidikan
Islam dan Sosial (YPIS) Al-Ghozali yang beralamat di jalan Bondoyudo
No0.08 Rogotrunan, Lumajang, Jawa Timur, Telp.0334-882073 tepatnya
berada + 1 km arah timur laut dari jantung kota Lumajang.

Islamic Schoolof Al-Ghozali Gambiran menerapkan konsep dasar

"IntegratedActivity” dan "Integrated Kurikulum" artinya seluruh program
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dan aktivitas anak yang ada di sekolah; mulai dari belajar, bermain,

makan, dan beribadah dikemas dalam suatu sistem pendidikan.>®

2. Profil Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran Lumajang

a. Nama sekoalah

b. Alamat

c. Kecamatan

d. Kabupaten

e. Provinsi

f. Di buka Tahun

g. NSM

h. Akreditasi Sekolah
i. Lingkungan Sekolah
J. Status Sekolah

k. Jenis Sekolah

I. Luas Perkarangan Sekolah

: Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-

Ghozali

: JI. Bondoyudo No. 8 Gambiran

Rogotrunan

: Lumajang

: Lumajang

: Jawa Timur

: 1948

: 111235080004
CA

: Perkotaan

: Swasta

- Inti

- 1781.5¢

% MI Al-Ghozali Gambiran Lumajang, “Sejarah singkat MI Al-Ghozali Gambiran Lumajang,” 03

September 2020.

*® MI Al-Ghozali Gambiran Lumajang, “Sejarah singkat Ml Al-Ghozali Gambiran Lumajang,” 03

September 2020.
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Geografis Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran

Lumajang

Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran, Rogotrunan Kabupaten

Lumajang terletak di Kecamatan Lumajang dengan batasan sebagai

berikut:

a. Sebelah Utara : PAUD Nurul Islam

b. Sebela Timur : Jalan Desa

c. Sebelah Selatan : Asrama Putra

d. Sebelah Barat  :Masjid Jami’ Al-Ghozali.”’

4. Visi Misi dan Tujuan Sekolah

a. Visi Sekolah

Mewujudkan Sekolah Yang Unggul Dalam Prestasi, Kreatifitas,

Terampil Akhlaqul karimah, Berwawasan IMTAQ dan IPTEK

b. Misi Sekolah

1)

2)

3)

4)
5)

6)

Meningkatkan pembinaan dan pengalaman serta pemahaman
tentang pembelajaran.

Melaksanakan pembelajaran secara efektif, kreatif dan inovatif.
Meningkatkan perolehan Nem untuk lebih menanamkan
kepercyaan masyarakat.

Meningkatkan dan pembentukan akhlaqul karimah.

Mengkaji dan mengamalkan ajaran Agama Islam.

Memotivasi siswa menuju kemandirian.

>’ Observasi di MI Al-Ghozali Gambiran Lumajang, 16 Agustus 2020.
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8)
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Membentuk/Menciptakan iklim yang lebih kondunsifdiantara guru
dan karyawan.

Meningkakan  kemampuan sumberdaya guru-guru  untuk
menumbuhkan kreatifitas, disiplin dan berkomitmen yang tinggi

untuk kemajuan MI AL-GHOZALL.

c. Tujuan Sekolah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mendorong siswa untuk lebih mencintai Al-Qur'an sebagai bacaan
dan pedoman dalam kehidupan sehari-hari.

Siswa mampu berkomunikasi dalam bahasa Arab dan Inggris
dengan baik.

Siswa terbiasa dengan adap dan tata cara amaliyah ibadah sehari-
hari dengan baik dan benar.

Siswa hafal dengan baik dan benar doa-doa dalam amaliyah sehari-
hari.

Siswa hafal dengan baik dan benar surat-surat pendek dalam Juz
Amma dan ayat pilihan dalam Al-Qur'an.

Siswa mampu dan terampil menggunakan teknologi komputer

dengan baik.*®

5. Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran Lumajang

Berikut data guru yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali

Gambiran Lumajang :

% MI Al-Ghozali Gambiran Lumajang, “Sejarah singkat MI Al-Ghozali Gambiran Lumajang,” 03

September 2020.
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Tabel 4.1
Data Guru Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran
Lumajang Tahun Pelajaran 2020/2021%°

No. Nama Jabatan

1 2 3

1. Rama Achmad fairus, S.Pd 1. Ketua Yayasan
2. Kepala Sekolah

2. Siti Nailurrohmah, S.Pd 1. Sie Kurikulum
2. Perpustakaan

3. Rizki Fathonah Imami, S.T 1. Sie Kesiswaan
2. PHBN / Harbrnas

4 Siti Aisyah, S.Pd Bendahara

5. Vianita Filatilanti, S.Pd Kepala Tata Usaha

6. Rizkah Mafruchah, S.Pd BP / BK

7 Muhammad Qowiyyul ‘Ibad PHBI / Harbesag

8. Rani Herawati Perpustakaan

9. Aisyah Nur Vinani Guru

10. | Chafsoh Guru

11. | Dwi Sartika, S.Pd Guru

12. | Hartanto, S.Pd Guru

13. | Huliah, S.Pd Guru

14. | Ike Faigotul Himmah, S.H Guru

15. | Lia Dwi Agustin Guru

16. | Mardina Wulandari, S.Pd Guru

17. | Muhammad Qowiyyul ‘Ibad Guru

18. | Nurila Ajeng Pratiwi Guru

19. | Shofiyah Salsabila, S.S Guru

20. | Ulfiana Zuhrifah, S.Pd Guru

21. | Zidni Ilmatunnafi’ah Guru

6. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran
Lumajang
Struktur organisasi dibentuk dengan tujuan segala kegiatan yang ada di
sekolah dapat terkontroldanterorganisai dengan baik, adapun struktur
organisai di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran Lumajang adalah

Sebagai berikut:

* MI Al-Ghozali Gambiran Lumajang, “Data Guru MI Al-Ghozali Gambiran Lumajang,” 03
September 2020.
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Bagan 4.1
Struktur Organisasi
Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran Lumajang Tahun Pelajaran
2020/2021%°

Ketua Yayasan
Rama Achmad Fairus, S.Pd

l

Kepala Madrasah
Rama Achmad Fairus, S.Pd

_ Bendahara
Kurikulum Kesiswaan Siti Aisyah,
Siti Nailurrohmah, | |  Rizki Fathonah S.Pd
S.Pd Imami, S.T
Sarpras Kepala TU
Shofiyah Salsabila, Vianita
S.S Filatilanty, S.Pd
| Guru |
I
| Siswa |

7. Sarana Dan Prasarana
Adapun data tentang fasilitas ruangan yang dimiliki Madrasah

Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran Lumajang adalah sebagai berikut:

% MI Al-Ghozali Gambiran Lumajang, “Struktur Organisasi MI Al-Ghozali Gambiran Lumajang,”
03 September 2020.
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Tabel 4.2
Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah
Al-GhozaiGambiran Lumajang
Tahun Pelajaran 2020/2021°%

No. Sarpras Jumlah Keterangan
1 2 3 4
1. | Toilet Guru 2 ruang Baik
2. | Toilet Siswa 6 ruang Baik
3. | Toilet Kepala Sekolah 1 ruang Baik
4. | Ruang Kepala 1 ruang Baik
5. | Ruang Guru 1 ruang Baik
6. | Ruang Tata Usaha 1 ruang Baik
7. | Ruang Kelas 12 ruang Baik
8. | Masjid 1 ruang Baik
9. | Ruang Perpustakaan 1 ruang Baik

10. | Ruang UKS 1 ruang Baik

11. | Mesin Foto Kopi 2 buah Baik

12. | PC 2 buah Baik

13. | CCTV 6 buah Baik

14. | AC 2 buah Baik

8. Kegiatan Ekstrakulikuler
Kegiatan ekstrakulikulermerukagankegitan pengembangan diri bagi
peserta didik sesuai dengan bakat dan minat yang dimilikinya. Adapun
kegiatan ekstrakulikuler yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali
Gambiran Lumajang, sebagai berikut:
Tabel 4.3

Kegiatan Ekstrakulikuler Madrasah IbtidaiyahAl-Ghozali
Gambiran Lumajang Tahun Pelajaran 2020/2021°%

No. Kegiatan Pembina
ekstrakulikuler
1 2 3
1. | Pramuka 1. Rizki Fathonah Imami, S.T
2. Lia Dwi Agustin
2. | Seni Tari Mardina Wulandari, S.Pd

®1 M1 Al-Ghozali Gambiran Lumajang, “Sarana dan Prasarana M1 Al-Ghozali Gambiran
Lumajang,” 03 September 2020.

%2 MI Al-Ghozali Gambiran Lumajang, “Kegiatan Ekstrakulikuler MI Al-Ghozali Gambiran
Lumajang,” 03 September 2020.
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3. | UKS 1. Nurila Ajeng Pratiwi

2. Rani Herawati
4. | Qiro’atulQur’an Dwi Sartika, S.Pd
5. | Tartil 1. Aisyah Nur Vinani

2. Ulfiana Zuhrifah, S.Pd
6. | Pidato Bahas Indonesia Ike Faiqotul Himmah, S.H
7. | Pidato Bahasa Inggris Shofiyah Salsabila, S.S
8. | Pidato bahasa Arab Huliah, S.Pd
9. | DrumbBand 1. Lia Dwi Agustin

2. Siti Nailurrohmah, S.Pd
10. | Puisi Rizki fathonah Imami, S.T
11. | Catur Chafsoh, S.Pd
12. | Melukis 1. Hartanto, S.Pd

2. Vianita Filatilanty, S.Pd
13. | Albanjari Muhammad Qowwiyul ‘Ibad
14. | Kaligrafi Zidni Ilmatunnafi’ah

B. Penyajian Data dan Analisis
Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitaif, dengan
menggunakan beberapa metode seperti metode observasi, wawancara dan
dokumentasi sebagai alat untuk mendapatkan informasi dan meraih data
sebanyak mungkin terhadap berbagai hal yang berkaitan dengan masalah
dalam penelitian ini, secara rinci penyajian data dari hasil penelitian adalah
sebagai berikut :

1. Peran Guru Sebagai Pendidik Dalam Pembelajaran Online Di

Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran Lumajang
Pembelajaran online saat ini diterapkan oleh beberapa sekolah sejak
terjadinya wabah covid-19 di Indonesia. Sehingga pemerintah melakukan
kebijakan demi menghambat penularan covid-19 ini dengan melaksanakan
pembelajran secara online, dalam pembelajaran peran guru memiliki

kedudukan yang penting, guru yang pada dasarnya adalah seorang
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pendidik diharapkan bisa mendidik peserta didiknya dengan sebagaimana
mestinya.

Pembelajaran online diterapkan baru-baru inidi Madrasah
Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran Lumajang sejak terjadinya wabah covid-
19, guru dan peserta didik harus beradaptasi lagi dengan suasana baru ini,
awalnya pembelajaran dilakukan secara tatap muka kini pembelajaran
harus dilakukan secara online, pembelajaran ini dialakukan dengan
memanfaatkan penggunaan aplikasi WhatsApp, Youtube, googleform, dan
google sebagai sumber belajaruntuk berlangsungnya proses belajar
mengajar. Tentunya pembelajaran onlinekurang efektif menurut guru di
madarasah ini. Meskipun kurang efektif guru harus berupaya supaya
materi yang disampaikan dapat dipahami oleh peserta didiknya.®®

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Siti Nailurrohmah, S.Pd. selaku
Waka Kurikulum di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran
Lumajang:

“Kita mulai menerapkan pembelajaran onlineini pada saat Wabah

Covid-19 masuk ke Indonesia mbak, dan ada surat edaran dari

pemerintah  bahwa pelaksanakanperoses belajar mengajar

dilakukan secara jarak ajauh dengan memanfaatkan internet, jadi
kita memulai pembelajaran secara online, kita juga memanfaatkan
plikasiWhatsApp guna berlangsungnya proses pembelajaran.®*

Guru yang sebagai pendidik berperan lebih ekstra dalam proses

pembelajaran online. Hal ini dibuktikan dalam wawancara dengan guru

%3 Observasi di MI Al-Ghozali Ga,mbiran Lumajang, 12 Agustus 2020.
® Siti Nailurrohmah, diwawancara oleh penulis, Lumajang 06 Agustus 2020.
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Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gmabiran Lumajang, Mardina wulandari,
S.Pd:

“proses pembelajaran online yang saat ini kita terapkan menurut
saya yang sebagai guru, enak tidak enak, dikarerenakan
pembelajarannya kurang maksimal, saya jadi tidak dapat
mengetahui  karakter dari peserta didik, sehingga untuk
memahaminya saya kesulitan, dalam penyampaian materi pun
kebanyakan peserta didik kurang paham, dan butuh penjelasan
yang lebih rinci, karena untuk anak ditimgkat SD/MI masih butuh
bantuan dari kita dan bergantung pada kita.”®

Pernyataan itu diperkuat oleh Rizky Fathonah Imami, S.T selaku
guru di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran Lumajang :

“Menurut saya pembelajaran online ini kurang efektif untuk
menyesuaikan dengan peserta didiknya, karena kan awalnya kita
belajar di ruang kelas secara bersama, dan saya menerangkan
secara langsung bertatap muka dengan anak-anak, nah kalo
sekarang dalam pembelajaran online kita hanya membagikan
materi pelajaran bisa berupa video sendiri yang di unggah di
youtube, dan bisag'uga video lainnya yang masih berkaitan dengan
materi pelaj aran”™

Hal serupa juga diakatakan oleh Siti Nailurrohmah, S.Pd :
“pembelajaran online di madasah ini memang baru diterapkan,
sehingga kita butuh waktu untuk beradaptasi dengan suasana yang
baru ini, menurut saya proses pembelajaran onlinekurang efektif
bagi anak yang di tingkat pendidikan SD/MI, karena mereka masih
bergantung pada gurunya.®’
Hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, bahwa setelah
mengidentifikasi pembelajaran online, penerapan peran guru sebagai

pendidik di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran Lumajang terlihat

jelas di lingkungnan Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran

% Mardina Wulandari, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 19 Agustus 2020.
% Rizky Fathonah, diwawancara oleh penulis, Lumjang, 19 Agusus 2020.
®7 Siti Nailurrohmah, diwawancara oleh penulis, Lumajang 06 Agustus 2020.
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Lumajang, kedisiplinan seorang guru dengan mengenakan atribut lengkap
madrasah dan juga disiplin dalam hal waktu proses pembelajaran juga di
terapkan di Madrasah ini meski pembelajaran dilakukan secara online. Hal
ini dilakukan seorang guru karena mereka merupakan suri tauladan bagi
peserta didiknya sehingga guru memberikan contoh yang baik dengan
salah satu cara yaitu mentaati peraturan sekolah dengan mengenakan
seragam lengkap meskipun pembelajaran dilakukan secara onlie, dalam
pembelajaran onlinedi madrasah ini guru harus bersikap lebih sabar dan
memahami kondisi peserta didiknya supaya materi yang disampaikan
kepada peserta didik dapat diterima dan dipahami.®® Hal ini dibuktikan
dalam wawancara dengan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali
Gambiran Lumajang :
“Sebagai seorang guru kita harus memliki kepribadian yang baik
untuk menjadi suri tauladan bagi peserta didik, kita tidak hanya
memberikan materi untuk dimengerti oleh peserta didik, melainkan
mengajarkan tentang akhlakul karimah juga. Guru harus bisa
menjadi contoh yang baik kepada peserta didiknya. dalam
pembelajaran online pun guru yang berperan sebagai seorang
pendidik harus bisa mendidik dengan semaksimal mungkin.®
Beliau juga menjelaskan guru sebagai pendidik dalam
pembelajranonline adalah panutan bagi peserta didik dan
lingkungannya, guru harus bisa bertanggung jawab dalam
menjalankan tugasnya misalnya memfasilitasi peserta didik dan
wali murid dengan membuat grup di aplikasi WhatsAppuntuk
kepentingan proses belajar mengaj ar.”’
Dari wawancara di atas, dapat dijelaskan bahwa peran guru sebagai

pendidik dalam pemebelajaranonline adalah panutan bagi peserta didik

dan lingkungannya, guru harus bisa bertanggung jawab dalam

%8 Observasi di MI Al-Ghozali Gambiran Lumajang, 06 Agustus 2020.
% RamaAchmad Fairus, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 06 agustus 2020.
" RamaAchmad Fairus, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 06 agustus 2020.
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menjalankan tugasnya dengan cara memberikan fasilitas kepada peserta
didik dan wali murid dalam proses belajar mengajar. Sehinga guru dan
peserta didik dapat dengan mudah mencapai tujuan pembelajaran.
Pernyataan ini diperkuat oleh Mardina wulandari, S.Pd. mengenai
peran guru sebagai pendidik dalam pembelajranonline, beliau mengatakan:

“Peran guru adalah membimbing peserta didik dari yang tidak tahu
menjadi tahu, seorang guru harus memiliki sifat keibuan atau
kebapakan dalam mendidik peserta didik dengan cara tersebut
maka guru akan lebih mudah memahami karakteristik dan
kebutuhan peserta didiknya.” Beliau juga menjelaskan peran guru
sebagai pendidik dalam pembelajranonline adalah guru harus
mendidik peserta didik dengan cara lebih jelas karena dalam
pembelajaran online guru tidak dapat bertatap muka secara
langsung dengan peserta didiknya, maka dengan demikian guru
bekerja sama dengan wali murid untuk mengetahui kondisi yang
dialami peserta didiknya. sebagai pendidik guru memberikan
fasilitas materi yang dapat dijangkau oleh pesreta didik dengan
penggunaan akses internet, sehingga pesrta didik bebas untuk
belajar dan memhami materi.”"?

Hal serupa juga dikatakan oleh Rizky Fathonah Imami, S.T.
mengenai peran guru sebagai pendidik dalam pembelajranonline:

“Bagi saya peran guru sebagai pendidik dalam pembelajaran
onlineini sangat penting, guru harus bisa Memberikan arahan dan
pengertian kepada peseta didik mengenai materi dan sopan santun,
sealin itu peran guru sebagai pendidik adalah guru sebagai panutan
sehingga kita juga harus bisa memberikan kesan yang berwibawa
pada saat melaksanakan pembelajaran sehingga peserta didik serius

dalam mengikuti kegiatan pembelaj aran”.”

Dari pemaparan beberapa narasumber tersebut dapat disimpulkan
bahwa peran guru sebagai pendidik pada pembelajranonline adalah

memberi arahan kepada peserta didik dengan cara membimbing dari yang

"t Mardina Wulandari, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 19 Agustus 2020.
"2 Mardina Wulandari, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 19 Agustus 2020.
" Rizky Fathonah Imami, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 19 Agusus 2020.
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tidak tahu menjadi tahu, tidak hanya dalam materi saja namun juga dalam
hal akhlakul karimah. Guru berperan penting dalam proses pembelajaran
sebagai pendidik sehingga guru bertanggung jawab dalam memberikan
kenyamanan dalam proses pembelajranonline.

Guru dalam peranannya sebagai pendidik merupakan tokoh utama
yang ada dalam lingkungan sekolah, maka guru harus memberikan contoh
yang baik untuk peserta didiknya, hasil observasi di Madrasah ini terlihat
dari sikap disiplin yang dimiliki oleh guru di madrasah tersebut, guru
memasuki sekolah dari pukul tujuh hingga pukul dua belas siang, dalam
proses pembelajaran guru memulai dari pukul setengah delapan, proses
pembelajaran berlangsung selama tiga puluh lima menit.”* Hal ini
diperkuat oleh Rama Achmad Fairus, S.Pd selaku kepala sekolah MI Al-
Ghozali Gambiranlumajang :

“Pembelajaran di madrasah ini dimulai dari pukul setengah delepan

mbak, guru-guru di madrasah ini cukup disiplin, meraka tepat

waktu dalam memulai pembelajaran, waktu dalam sekali

pembelajaran itu 1 x 35 menit”.”

Sikap disiplin juga diterapkan kepada peserta didik, seperti dalam
hal guru memberikan tugas dan menetapkan waktu pengerjaan tugas
kepada peserta didiknya, jika peserta didik terlambat mengumpulkan tugas

maka guru akan menghubungi peserta didik tersebut terlebih dahulu

" Observasi di MI Al-Ghozali Gambiran Lumajang, 06 Agustus 2020.
> RamaAchmad Fairus, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 06 agustus 2020.
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unntuk mencari tahu alasan peserta didiknya belum mengumpulkan

tugas.’®

Pemberian tugas oleh guru kea peserta didik

Gambar 4.1

emerdekaan i Bangsa
N teri Kelas 6 S...

Assalamualaikum Anak-anak 68, B3
Selamat Pagil

Mari kita mulai pembelajaran hari ini yaa,
Bismillah..

24 Agustus 2020

@ Mata Pelajaran: IPS -

Materi hari ini yaitu Tema 2 Subtema 1 9
Makna

Silahkan simak materi di link ini ya, Nak

youtu be/ TQRYABbx1aw

Tugas:

Kerjakan LKS “Ayo Berlatih® hal 25-26 di

2 buku tulis, kemudian difoto dan dikirim ke
Bu Kiki (Paling lambat jam 19.00 WIB)

Beri keterangan di pojok kanan atas buku

yaitu Kelas_Nama_NoAbsen,

i Contoh: 68B_Habib_01

Selamat mengerjakan!
Barakallahu fiikum, =
Wassalamualaikum e

Hal ini diperkuat dengan pernytaan dari Rizky Fathonah lamami,

S.T. selaku guru di madrasah ini :

“Saya sebagai guru tidak hanya memberi contoh yang baik saja
mbak kepada anak-anak, melainkan saya juga menerapkan prilaku
yang baik kepada mereka, contohnya dalam sikap disiplin dan
tanggung jawab dalam kewajibannya mengerjakan tugas seolah,
maupun latihan soal yang saya berikan. Dalam pemberian tugas
saya dan guru di madrasah ini tentunya memberikan batas waktu

78 M1 Al-Ghozali Gambiran Lumajang, “Pemberian dan pengumpulan tugasMI Al-Ghozali

Gambiran Lumajang,” 25 Agustus 2020.
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pengejaan tugas mbak. Alhamdulillah anak-anak selalu tepat waktu

dalam mengumpulkan tugas”.”’

Mardina wulandari, S.Pd. juga mengatakan :

“Kita kan sebagai guru mendidik peserta didik bukan hanya
tentang akademis aja ya mbak, kita juga mendidik mereka dengan
akhlaknya, sebelum kita mendidik mereka, Kkita sendiri harus
mempunyai akhlak yang baik supaya dapat dicontoh oleh peserta
didik. Peserta didik di madrasah ini sudah dibentuk
karakteristiknya mulai dari kelas satu mbak, mereka diajarkan
sikap mandiri dalam mengerjaknan soal, jujur dalam mengikuti
ujian, disiplin masuk sekolah. karena sekaran kita belajarnya secara

online maka”.”®

Sudah menjadi tugas utama bagi guru untuk mendidik dan
mengajar peserta didiknya, guru juga harus bisa memakai metode
pembelajaran dan media pembelajaran yang sesuai dan menarik bagi
peserta didiknya. Proses pembelajaran onlineyang Kkini diterapkan di
Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran Lumajang harus melakukan
adaptasi baru antara guru dan pesereta didik, peran guru sebagai pendidik
harus mengatur strategi baru agar pembelajaran dapat dilakukan secara
efektif dalam melaksanakan proses pembelajaran online.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Mardina Wulandari, S.Pd. selaku
guru Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran Lumajang :

“Untuk mengatur strategi pembelajaran online yang lebih efektif

sebagai pendidik, saya tidak hanya memberikan materi kepada

peserta didik melalui buku LKS saja yang nantinya peserta didik
akan membaca materinya saja lalu mengerjakan tugas, akan tetapi
saya juga menggunakan video yang ada di youtube yang berkaitan

dengan materi pelajaran, karena dalam pembelajaran online ini kita
tidak bisa bertatap muka dengan murid sehingga dengan perantara

" Rizky Fathonah Imami, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 19 Agusus 2020.
’® Mardina Wulandari, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 19 Agustus 2020.
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video tersebut peserta didik lebih mudah untuk memahami materi
pelajaran tersebut.””®

Hal ini diperkuat oleh Rizky Fathonah Imami, S.T. selaku guru

Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran Lumajang:

“Untuk  menciptakan pembelajaran yang efektif dalam
pembelajaran online, dengan membuat media pembelajaran
sangatlah membantu salah satunya adalah dengan menggunakan
Power Point, dengan media tersebut dapat dikembangkan dengan
cara menambahkan suara saya yang menjelaskan materi yang ada
pada Power Pointbtersebut, setalah itu linkbvideo dapat di unggah
ke akun youtube lalu link video tersebut dapat dibagikan ke grup
WhatsApp kelas. Dengan bantuan media tersebut peserta didik
lebih mudah memahami materi yang dijelaskan, selain itu peserta
didik juga bisa mengaksesnya kapan pun dia mau, saya juga
menngunakan video yang berkaitan den%an materi yang ada di
youtube. Dan materi pendukung lainnya.”8

Rama Achmad Fairus, S.Pd. juga menayatakan bahwa :

“Pembelajaran online Kkali ini membuat perubahan yang cukup
besar dalam proses pembelajaran, guru yang awalnya mengajar
menggunakan sumber belajar dengan buku, LKS, dan materi
lainnya sudah cukup memberikan penjelasan secara langsung
didepan peserta didik, tapi sekarang guru harus mnjelaskan materi
dengan bantuan membuat video sendiri ataupun mengambil
mencari video di youtubeisesuai dengan materi pelajarannya
supaya peserta didik mampu menerima materi meskipun tidak
dijelaskan secara tatap muka oleh gurunya, guru di madrasah ini
biasanya membuat video pembelajaran sendiri untuk menerangkan
materi pembelejaran jtu. %t

Selaian penggunaan LKS dan video di youtube untuk menciptakan

pembelajaran online menjadi lebih efektif pembelajaran online ini juga

menggunakan sumber belajar lain, seperti menggunakan rangkuman yang

sesuai dengan materi, dan juga menggunakan voice note untuk

memberikan penjelasan tentang materi yang akan di pelejari. Selain

¥ Mardina Wulandari, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 19 Agustus 2020.
8 Rizky Fathonah Imami, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 19 Agusus 2020.
8 Rama Achmad Fairus, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 19 Agusus 2020.
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sumber belajar untuk menciptakan pembelajaran yang efektif, guru juga
memperhatikan pemberian latihan soal dan juga tugas sekolah, salah
satunya adalah dengan penggunaan googleform. Penggunaan aplikasi ini
bertujuan untuk mengenalkan teknologi kepada peserta didik dan
mendapatkan pengalaman baru.®?

Gambar 4.3
Peran guru sebagai pendidik dalam pembelajaran onlinedengan
memanfaatkan googleform sebagai latihan soal

BG4

®

Hal ini dinyatakan oleh Rizky Fathonah Imami, S.T selaku guru
Madrasah  Ibtidaiyah ~ AL-Ghozali Gambiran  Lumajang yang
memanfaatkan googleform untuk membuat soal latihan peserta didiknya:

“Selain menggunakan soal latthan di buku LKS, saya juga
membuat soal latihan dengan menggunakan googleform, pada
googlefom ini soal dapat berupa pilihan ganda dan juga uraian,
pertama kali saya menerapkannya kepada peserta didik saya,
mereka sangat antusias untuk mengerjakan soal latihan, ini bisa
dijadikan sebagai pengenalan teknologi kepada peserta didik.”®

82 M1 Al-Ghozali Gambiran Lumajang, “Pemanfaatan Google Form MI Al-Ghozali Gambiran
Lumajang,” 25 Agustus 2020.
8 Rizky Fathonah Imami, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 19 Agusus 2020.
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2. Peran Guru Sebagai Pembimbing Dalam Pembelajaran Online Di
Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran Lumajang

Guru dalam peranannya sebagai pembimbing adalah untuk
membimbing peserta didiknya dengan memberikan arahan kepada peserta
didik yang berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan pada diri
peserta didik. Tanpa adanya bimbingan maka peserta didik tidak dapat
menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya baik dalam aspek kognitif,
afektif maupun psikomotorik. Sebagaimana yang dikatakan oleh Rama
Achmad Fairus, S.Pd. selaku Kepala Sekolah Madrasah Ibidaiyah Al-
Ghozali Gambiran Lumajang :

“Guru memang seharusnya membimbing peserta didik, karena
guru yang memahami peserta didiknya. peran guru sebagali
pembimbing merupakan guru melakukan kegiatan membimbing
peserta didik dengan cara membantu peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam hal belajar, masalah pribadi, dan sosial, selai itu
guru juga mengarahkan untuk mengembangkan potensi murid
melalui kegiatan-kegiatan yang sudah terbentuk di Madrasah ini
seperti kegiatan ekstra kulikuler.”®*

Berkembangnya peserta didik dapat dilihat dari kualitas guru, guru
diharuskan memberikan teladan yang baik bagi peserta didikya, dalam
peranannya sebagai pembimbing guru harus memberikan semangat dan
mengarahakan peserta didik agar mereka lebih mudah dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar.

Sebagaimana dikatakan oleh Mardina wulandari, S.Pd. pada saat

dilakukan wawancara oleh penulis:

8 Rama Achmad Fairus, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 06 Agusus 2020.
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“Guru yang pada dasarnya digugu dan ditiru maka sebagai
pembimbing guru menjadi teladan yang baik bagi peserta didiknya,
dalam memberikan bimbingan kepada peserta didik, guru harus
mengetahui dan mengenal peserta didiknya, sehingga guru mampu
memberikan arahan dan bimbingan kepada peserta didik sesuai
dengan kesulitan yang dialaminya, selain itu guru juga menjadi
wadah berlindung bagi peserta didiknya agar meraka dapat
merasakan aman dan nyaman saat berada di sisi guru, dalam
perannya sebagai pembimbing guru harus bisa membantu peserta
didik untuk memahami dirinya sendiri, misalkan apa bakat yang dia
miliki, apa yang dia kuasai, hingga mengetahui kesulitan apa yang
sedang meraka alami”®

Rizky Fathonah Imami, S.T. selaku guru kelas 6 mengatakan :
“Guru sebagai pembimbing merupakan suatu proses pemberian
bantuan yang dilakukan secara terus menerus kepada peserta didik
supaya mereka dapat memiliki sikap yang mandiri, peserta didik
tidak mampu menyelesaikan permasalahannya sendiri sehingga
meraka membutuhkan bimbingan dari guru, bimbingan dalam
proses pembelajran dilakukan apabila peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami materi, disinilah guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik dengan mengarahkannya untuk
memperoleh hasil yang lebih baik dari sbelumnya, tidak hanya itu
guru juga membantu peserta didik mengembangkan potensinya.”86
Peran guru sebagai pembimbing dalam pembelajaran online sangat
penting dalam melaksanakan pembelajaran, berbagai cara guru lakukan
agar dapat membantu peserta didiknya ketika mereka membutuhkan
bimbingan dan bantuan dari guru. Salah satu bimbingan yang dilakukan
guru dengan peserta didiknya dalam pembelajaran onlineini adalah melalui
pesan pribadi pada aplikasi WhatsApp ataupun melalui telephone.
Demikian pula hasil wawancara peneliti dengan guru di Madrasah

Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran Lumajang, Mardina Wulandari S.Pd.

mengatakan:

8 Mardina Wulandari, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 19 Agustus 2020.
8 Rizky Fathonah Imami, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 19 Agusus 2020.
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“Biasanya saya memberikan penjelasan mengenai materi pelajaran
yang akan dipelajarai pada grup WA, jika ada tugas saya juga
menjelaskan dengan jelas kepada peserta didik di grup WA,
apabila peserta didik ada yang kurang paham maka saya
persilahkan untuk bertanya langsung melalui pesan pribadi atau
bisa juga dengan menghubungi jelas, karean saya tidak dapat
bertatap muka secara langsung dengan peserta didik maka saya
juga meminta bantuan kepada orangtua peserta didik untuk
mengawasi putra-putrinya dengan demikian saya dapat mengetahui
apa yang dialami oleh peserta didik pada saat melakukan
pembelajran secara online ini.”®’

Hal serupa juga dikatakan oleh Rizky Fathonah Imami, S.T. :

“Bimbingan yang saya lakukan dalam pembelajaran online ini
adalah dengan memberikan arahan serta memberikan bantuan
kepada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam hal
memahami materi melalui pesan pribadi di WA ataupun telephone,
kebanyakan peserta didik saat ini mengikuti les sehingga mereka
ketika mengalami Kkesulitan akan bertanya pada guru lesnya.
Biasanya saya juga bekerja sama dengan orang tua peserta didik
untuk mengontrol keadaaan putra putrinya, sehingga saya dapat
mengetahui kesulitan apa saja yang dialami oleh mereka, guru juga
harus berusaha mnghidupkan suasana belajar dan memberikan
motivasi, agar terjadi proses interaksi yang kondusif mbak. Selain
itu saya juga biasanya mbak memberikan tugas seperti membuat
kegiatan membantu orang tua dirumah, pokonya tentang tingkah
lalku sosial mbak. %

Dari hasil observasi dan wawancara diatas dapat disimpullkan
bahwa guru yang peranannya sebagai pembimbing harus bisa
menajaditauladan yang baik bagi peserta didiknya. Prilaku guru yang baik
juga bisa menjadi faktor pendukung dalam membimbing peserta didik,
guru memiliki kewajiban memberi bantuan kepada peserta didik agar
mereka mampu menghadapi kesulitan yang mereka alami, bimbingan

tidak hanya di lakukan di luar kegiatan belajar mengajar, namun dalam

8 Mardina Wulandari, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 19 Agustus 2020.
% Rizky Fathonah Imami, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 19 Agusus 2020.
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kegiatan belajar mengajar juga bisa bernuansa bimbingan, seperti
observasi yang telah dilakukan oleh penulis, pembelajaran online di
madrasah ini juga bernuansa bimbingan, terlihat dari guru yang ramah
ketika merespon peserta didik pada saat mengumpulkan tugas melalui
aplikasi WhatsApp maka guru memberikan tanggapan yang baik dan
pehatian sehingga peserta ddik merasa senang dengan tanggapan
tersebut.®® Hal ini diperkuat dengan dokumentassi yang berupa tanggapan
guru kepada peserta didik yang telah selesai mngerjakan tugasnya.

Gambar 4.4

Peran guru seabagi pembimbing dalam pembelajaran online

Bu lke 4b Guru M

........

me

Selain itu guru juga memberikan kesempatan kepada peserta didik
apabila mereka salah menjawab soal agar mendapatkan hasil yang lebih
baik.Hal ini diperkuat dengan pernyataan Kepala madrasah yakni Rama
Achmad Fairus, S.Pd. :

“Cara memberikan bimbingan kepada peserta didik kita harus

membangun interaksi antara guru dan peserta didik dengan

bernuansa kepribadian yang membimbing mbak, misalnya guru
bersikap ramah kepada peserta didiknya, terbuka, peduli dan juga

8 Observasi di M1 Al-Ghozali Ga,mbiran Lumajang, 25 Agustus 2020.
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bersikap jujur. Jika dalam kegiatan belajar mengajar secara
langsung sudah terlihat jelas interaksi antara guru dan peserta
didiknya, karena peserta didik yang merasa kesulitan dalam hal
pelajaran dan memiliki masalah di luar kegiatan belajar mereka
bercerita kepada gurunya, nah kalo saat ini kan pembelajarannya
online, biasanya jika ada peserta didik yang mengalami kesulitan
mereka bisa menghubungi gurunya. Kebanyakan kesulitan yang
dialami oleh mereka itu tentang kurang memahami materi. Dan
guru disini menjelaskan materi yang belum dipahami kepada
mereka yang belum paham dengan sikap yang ramah agar peserta
didik juga merasa nyaman.”®

Setelah mengidentifikasi tentang penerapan peran guru sebagai
pembimbing dalam pembelajaran online, ada beberapa kendala yang
dialami oleh guru maupun peserta didik dalam proses pembelajaran online,
dengan kendala yang dialami oleh guru maupun peserta didik maka guru
dan pihak sekolah mengatasi kendala tersebut sesuai kemampuan sekolah,
berikut hasil wawancara dengan Rama Achmad Fairus, S.Pd. selaku
kepala sekolah di madrasah ini:

“Setiap kegiatan yang akan kita adakan pastinya kita tidak ingin
ada kendala dan inginnya berjalan lancar, tapi ya namanya proses
ya mbak jadi pasti akan ada rintangan salah satunya itu kendala
yang dialami oleh guru disini dalam melaksanakan pembelajaran
online, kebanyakan guru itu terkendala dalam hal sinyal mbak dan
juga kuota internet, selain hal tersebut guru juga kesulitan
memantau perkembangan peserta didiknya maka kita melakukan
berbagai cara untuk mengatasi kandala yang dialami oleh guru,
karena guru memerlukan kuota yang cukup banyak dan sinyal yang
kuat untuk berlangsungnya proses pembelajaran jadi kami
memfasilitasi WiFi di madrasah ini, sealinWiFi kamu juga
menyediakan beberapa laptop untuk kebutuhan guru yang
berkaitan dengan proses pembelaj aran.”

% Rama Achmad Fairus, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 06 Agusus 2020.
%! Rama Achmad Fairus, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 06 Agusus 2020.
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Siti Nailurrohmah, S.Pd. juga mengatakan hal yang serupa

mengenai kendala dan cara mengatasi kendala yang dialami oleh guru

dalam pembelajranonline :

“Kendala yang dialami oleh guru dalam pembelajaran onlineini
kebanyakan kuota internet, sinyal, dan juga handphone yang
kurang canggih, jadi kita memfasilitasi guru dengan beberapa
sarana yang berhubungan dengan pembelajaran onlineini, seperti
menyediakan WiFi dan laptop.”*?

Dari kendala yang dialami oleh guru dalam pembelajaran online,

maka pihak sekolah mengatasi kendala tersebut dengan cara memberikan

fasilitas yang berhubungan dengan proses pembelajaran onlineseperti

memberikan fasilitas berupa WiFi dan laptop, selain guru yang mengalami

kendala dalam pembelajaran online peserta didikpun juga mengalami

kendala dalam proses pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh Rizky

Fathonah Imammi, S.T. :

“Kendala bagi peserta didik dalam pembelajaran online ini tentu
ada mbak, kebanyakan mereka tidak paham dnegan materi
pembelajaran karena mereka kan masih membutuhkan pendamping
belajar, selain itu mereka juga suka mengeluh mengenai kuota,
sinyal dan juga handphone yang kurang canggih, karena saat ini
pembelajarannya by phone maka cara saya untuk mengatasi
kendala yang mereka alamai adalah, saya harus memfasilitasi
mereka, misalnya mereka tidak paham dengan materi
pembelajaran, maka saya akan menjelaskan ulang kepada meraka
sampai mereka paham, untuk masalah sinyal dan kuota saya masih
bisa memaklumi mbak.”%

Hal ini diperkuat oleh Mardina Wulandari, S.Pd. ;

“kendala yang dialami peserta didik dalam pembelajran online itu
pada kuota internet dan sinyal mbak, sealain itu peserta didik
merasa kesususahan dalam hal memahami materi pembelajran

% Siti Nailurrohmah, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 06 Agusus 2020.
% Rizky Fathonah Imami, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 19 Agusus 2020.
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karena mereka harus belajar sendiri dirmah, solusinya sih orang tua
harus mendampingi mereka juga pada saat belajar, selain itu jika
ada yang meraasa kesusahan dalam memahami materi biasanya
meraka menghubungi saya lalu saya jelaskan lagi materi yang tidak
mereka pahami.”94

Meskipun guru dan peserta didik memiliki kendala dalam

pembelajaran online, ada beberpa manfaat yang didapat dalam

pembelajaran onlineini, berikut hasil wawancara mengenai manfaat

pembelajaran onlinedengan kepala madrasah :

“Dalam pembelajaran online tentunya juga ada manfaatnya mbak,
manfaatnya kita bisa mengenal tentang teknologi yang berupa e-
learning, sealin itu interaksi antara peserta didik dan guru juga
semakin meningkat, guru lebih mudah menambah wawasan
mengenai materi pembelej aran.”%

Siti Nailurrohma, S.Pd. jugs mengatakan hal serupa mengenai

manfaat pembelejaranonline:

”Manfaat pembelajaran online dengan tidak sengaja peserta didik
dan guru mendapatkan wawasan baru mengenai teknologi dan cara
penggunaannya, guru lebih dekat dengan peserta didik, dalam
pembelajaran online Kkita bisa belajar secara berulang, kapan saja
dan dimana saja.”96

Hal ini diperkuat oleh Mardna Wulandari, S.Pd. ;

“Pembelajaran online banyak manfaatnya bagi guru, lembaga
maupun pesertra didik, dalam pembelajaran online kita yang
sebagai guru bisa dengan mudah mencari materi pembelajaran di
berbagi situs, bisa menggunakan artikel, bahkan video yang ada di
youtube, sealin itu bisa berinteraksi dengan pserta didik secara luas
meskipun lokasi Kkita berbeda, bagi peserta didik sendiri
pembelajaran online ini membantu mereka ketika meraka ingin
mengulamng materi pembelajaran kapanpun dan di mana pun yang
mereka butuhkan, bagi lembaga manfaat pembelajaran online ini

% Mardina Wulandari, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 19 Agusus 2020.
% Rama Achmad Fairus, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 06 Agusus 2020.
% Siti Nailurrohmah, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 06 Agusus 2020.
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bisa mengkatkan kinerja guru dengan wawasan teknologi sesuai
dengan perkembangan zaman.*’

Rizky Fathonah Imama, S.T juga menyaakan hal yang sama

mengenai manfaat pembelajaran online:

“Lebih  mengenal teknologi e-learning, sumber belajar
seamakinbanyak dan luas, peserta didik menggunakan HP tidak
hanya untuk bermain game saja, namun saat ini mereka
menggunakan hp juga untuk belajar, saya dapat berkomunikasi
dengan peserta didik dengan sangat baik, materi dapat disimpan
dengan jangka waktu yang cukup lama, apabila peserta didik ingin
mengulang materi yang belum mereka pahami maka mereka dapat
membuka materi tersebut kapapun dan dimanapun sesuai dengan
kebutuhan mereka.”%

Hasil wawanacara dari beberapa nara sumber diatas menjelaskan

bahwa pembelajaran online memiliki berbagai manfaat bagi guru, lembaga

maupun peserta didiknya, manfaat pembelajaran online dengan tidak

sengaja secara langsung mengenalkan teknologi yang berupa e-learning,

mater pelajaran dapat disimpan dengan jangka waktu yang cukup lama,

sehingga materi akan teteap tersimpan dengn baik,. Manfaat pembelajaran

online juga meningkatkan interaksi anatara guru dengan peserta didiknya.

Tabel 4.4
Temuan penelitian
No. Fokus Penelitian Temuan
1. | Peran guru sebagai pendidik | a. Guru bertanggung jawab
dalam pembelajarnonline memberikan fasilitas kepada

peserta didik pada saat ja, pelajaran
b. Guru dan peserta didik dapat
disiplin waktu pada saat
melaksanakan pembelajaran
c. Guru dan peserta didik disiplin
dalam mematuhi peraturan yang
berlaku

% Mardina Wulandari, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 19 Agusus 2020.
% Rizky Fathonah Imami, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 19 Agusus 2020.




78

No.

Fokus Penelitian

Temuan

d. Guru dapat memanfaatkan
teknologi informasi komunikasi
dengan koneksi jaringan internet,

e. Guru dapat melakaukan
pembelajaran di waktu yang sama
menggunakan grup di media sosial
WhatsaApp(WA), selain itu
penggunaan sumber belajar yang
lain seperti googleform untuk
latihan soal, youtube untuk sumber
belajar yang berkaitan dengan
materi pelajaran.

f. Guru menjelaskna materi pelajaran

dengan sangat jelas agar dapat
dipahami oleh peserta didiknya.

g. Materi pelajaran dapat berkembang

secara luas.

h. materi pelajaran dapat disimpan
dengan jangka waktu yang cukup
lama.

Peran guru sebagai
pembimbing dlam
pembelajaran online

a. Bimbingan dilakukan dengan cara

komunikasi secara pribadi antara
pesreta didik dan guru agar peserta
didik merasa nyaman dan aman.

b. Perannnaya seabagi pembimbing

juga dilakukan dalam proses
pembelajaran online.

c. Guru memberikansikap ramah

ketika merespon peserta didik pada
saat berinteraksi melalui sumber
belajar yakni WhatsApp.

d. Guru tidak dapat memantau secara

langsung perkembangan peserta
didiknya

e. Peseerta didik kurang mampu

untuk memahami mater pelajaran.
Pembelajaran

f.  Meningkatkan interaksi anta guru

dan peserta didik.
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C. Pembahasan Temuan

Dalam pembahasan ini diuraikan mengenai penelitian yang telah
dilakukan berdasarkan hasil data lapangan yang diperoleh dari wawancara,
observasi dan dokumentasi di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran
Lumajang. analisis yang telah diapaprkan untuk mengetahui Peran Guru
dalam Pembelajaran Online di Madrasah Ibtida’iyah Al-ghozali Gambiran
Lumajang dari segi peran guru sebagai pendidik dalam pembelajaran online
peran guru sebagai pembimbing dalam pembalajran online.

Lebih lanjut guna mendapatkan penjelasan yang lebih lengkap
mengenai fokus penelitian dan temuan, dapat dilihat pada penjelasan berikut:
1. Peran guru sebagai pendidik dalam pembelajaran online

Berdasarkan hasil data lapangan yang diperoleh dari wawancara,
observasi dan dokumentasi di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran
Lumajang bahwa peran guru adalah prilaku yang baik yang dapat menjadi
contoh dan panutan bagi peserta didik. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Moh. Uzer Usman dalam buku Menjadi Guru Profesional bahwa peran
guru adalah serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang
dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan
perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang jadi tujuannya.*®

Dalam pembelajaran online peran guru tidak dapat digantikan oleh
apapun termasuk teknologi, gruru yang peranannya sebagai pendidik di

Madrasah Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran Lumajang merupakan suri

%Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, 1.
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tauladan bagi peserta didik dan lingkungannya, guru harus bisa
bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya dengan memeberikan
fasilitas kepada peserta didik dalam proses belajar mengajar, hal ini
bertujuan untuk mempermudah mencapai tujuan pembelajaran. Guru tidak
hanya mengajarkan mengenai materi pelajaran namun guru juga
mengajarkan tentang aklakul karimah.

Hal ini sesuai dengan Dalam undang-undang Nomor 20 Tahun
2003, Bab XI Pasal 39 ayat 2 dikatakan bahwa guru sebagai pendidik
adalah tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan
dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat.'%

Maryati dalam jurnalnya mengatakan bahwa guru sebagai
pendidik adalah orang deasa yang bertanggung jawab memberkan ilmu
pengetahuan dan juga bimbingan baik jasmani maupun rohani, guru juga
berkewajiban dalam pembentukan akhlak agar sejalan antara IPTEK dan
IMTAQ.

Guru adalah pendidik, guru harus memilki standar kualitas pribadi
tertentu, yang meliputi :
a. Tanggung jawab

Mengetahui serta memahami nilai, norma moral dan sosial,

serta berusaha nerprilaku dan berbuat berbuat sesuai dengan norma

1005eketariat Negara R1, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Bab XI, Pasal 39 ayat 2 Sistem
pendidikan Nasional..

%"Maryati, “Peran Guru Sebagai Pendidik Dalam Membina Akhlak Siswa Studi Kasus di SMP
Islamiyah Ciputat”, 8.
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tersebut. Guru juga harus bertanggung jawab terhadap segala
tindakannya dalam pembelajaran di sekolah, dan dalam kehidupan
masyarakata.
b. Wibawa

Guru harus memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai
spiritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam pribadinya,
serta memiliki kelebihan dalam pemahaman ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni sesuai bidang yang dikembangkan. Guru juga harus
mampu mengambil keputusan secara mandiri, terutama dalam berbagai
hal yang berkaitan dengan pembelejaran dan pembentukan
kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi peserta didik, tidak
menunggu perintah atasan atau kepala sekolah.

c. Disiplin

Guru mematuhi berbagai aturan dan tata tertib secara konsisten,
atas kesadaran profesional, karena mereka bertugas untuk
mendisiplinkan para peserta didik di sekolah, terutama dalam
pembelajran. Oleh karena itu, dalam menanamkan disiplin, guru harus
memulainya dari dirinya sendiri, dalam bebagai tindakan dan
perilakunya.*®

Hal ini sesuai dengan sikap yang dimiliki oleh guru dalam
peranannya sebagai pendidik pada pembelajaran online di Madrasah

Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran Lumajang bahwa guru di madrasah

1%2Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, 37.
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ini bertanggung jawab memberikan ilmu hingga peserta didik benar-
benar memahami materi yang disampaiakan, selain itu guru juga
bertanggung jawab dengan cara memberikan fasilitas sesaui kebutuhan
dlaam proses pembelajaran, guru juga memiliki sikap yantg berwibawa
dalam mealaksasnakan proses pembelajaran online, hal ini terlihat
pada hasil wawancara, observasi dan dokumentasi bahwa guru mampu
memanfaatkan teknologi dengan baik untuk belangsungnya
pembelajaran, guru juga mengatasi kendala yang terjadi pada peserta
didiknya secara mandiri tanpa menunggu perintah dari atasan. Sealain
itu sikap disiplin juga dimiliki oleh guru di madrasah ini, hal ini
terlihat jelas pada hasil lapangan yakni guru disiplin waktu dalam
melaksanakan proses pembelajaran, guru juga disiplin dalam hal
mentaati peraturan yang telah ditetapkan oleh madrasah dengan
mengenakan atribut lengkap meskipun pembelajaran dilkukan secara
online, sikap disiplin dan tanggung jawab tidak hanya dimiliki oleh
guru, namun diterapkan pada peserta didik dengan cara pemberian
tugas dengan batas waktu yang ditentukan, disinilah peserta didik
muali terbentuk sikap tanggung jawab dan disiplin meskipun
pembelajaran dilakukan secara oline.

Peranannya sebagai pendidik guru harus mampu menciptakan
pembelajaran yang efektif, guru memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi dengan menggunakan perangkat komputer, laptop

ataupun hp yang dapat terhubungan dengan internet, di Madrasah
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Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran Lumajang guru menggunakan
aplikasi whatsapp (wa) seabagai sumber belajar dan melakukan
pembelajaran di waktu yang sama dengan membuat grup, sehingga
guru bisa memastikan peserta didik belajar secara bersamaan meskipun
ditempat yang berbeda.

Selain whatsapp guru juga menggunakan youtube sebagai
sumber belajar yang mana guru dapat memilah dan memilih video
yang berhubungan dnegan materi pelajaran sebagai bahan ajar supaya
pesrta didik mera tidak bosan dalam pembelajaran online, guru juga
dapat membuat video pembelajaran yang nantinya diunngah di youtube
dan peserta didik bisa memngaksesnyakapaunpundandimanapun sesuai
dnegan kebutuhan mereka. Pemanfaatan lainnya sebagai sumber
belajar antara lain adalah google yang digunakan untuk mencari materi
yang sesuai, google form digunakan seabagi latihan soal untuk peserta
didik.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Meda Yuliani, dkk dalam
buku Pembelajaran Daring untuk Pendidikan: Teori dan Penerapan,
sumber belajar pembelajaran online memanfaatkan teknologi informasi
dengan menggunakan perangkat komputer, laptop ataupun gadget yang
dapat terhubung dengan internet. Saat ini beberapa teknologi informasi
yang dimanfaatkan seabagimedai dalam pemeblajaranonline:

1) Whatsapp adalah aplikasi untuk melakukan percakapan baik

dengan mengirim teks, suara, maupun video, whatsappmerupakan
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aplikasi yang paaling diminati masyarakat dalam berkomunikasi
menggunakan akses internet.

2) Youtube merupakan aplikasi untuk mengupload video, youtube
banyak digunakan untuk berbagi video, dimanayoutubekini
digunakan dalam pembelajaran online. Youtube adalah salah
satumedia yang menunjang pembelajaran berbasisonline yang
dapat memvisualisasikan teknik dan materi pembelajaran yang baik
melalui youtube.®®

2. Peran Guru Sebagai Pembimbing Dalam Pembelajaran Online

Berdasarkan hasil data lapangan, peran guru sebagai pembimbing
dalam pembelajran online adalah guru menjadi teladan yang baik bagi
peserta didiknya, dalam memberikan bimbingan kepada peserta didik,
guru harus mengetahui dan mengenal peserta didik, sehingga guru mampu
memberikan arahan dan bimbingan kepada peserta didik sesuai dengan
kesulitan yang dialaminya, guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik dengan mengarahkannya untuk memperoleh hasil yang lebih baik
dari sbelumnya, tidak hanya itu guru juga membantu peserta didik
mengembangkan potensinya. Hal ini diperjelas oleh Wina Sanjaya dalam
buku Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
bahawa bimbingan dianggap sebagai suatu proses pemberian bantuan yang
terus menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing

agar  tercapai kemandirian dalam  pemahaman, penerimaan,

1%Meda Yuliani, dkk,Pembelajaran Daring untuk Pendidikan: Teori dan Penerapan, 6-7.



85

pengembangan, dan perwujudan diri dalam mencapai tingkat
perkembangan optimal dan penyesuaian diri dengan lingkungannya.**

Berdasarkan penelitian yang di lakukan bahwa peran guru sebagai
pembimbing dalam pembelajaran online di madrasah Ibtidaiyah Al-
Ghozali Gambiran Lumajang meskipun dilakukan secara online, melalaui
aplikasi whatsapp yang bersifat pesan pribadi guru senantiasa memberikan
yang terbaik untuk peserta didiknya, guru dalam perannayaseabagai
pembimbing memberikan rasa aman dan ramah ketika peserta didik
membutuhkan bantuan guru, guru juga memberikan kesempatan kepada
peserta didik apabila mereka salah dalam mengerjakan soal latihan, guru
memberikan bimbingan sehingga peserta didik dapat memperoleh hasil
yang lebih baik, selain itu hasil penelitian yang didapat adalah guru
mampu membuat pesrta didik untuk mempraktekin tingkah laku soaial
yang baik melalaui tugas sekolah.

Dalam jurnal yang di tulis oleh Samsih menyatakan peran guru
sebagai pembimbing dalam melaksanakan proses belajar mengajar,
sebagai berikut :

a. Menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan setiap peserta
didik merasa aman, dan berkayakinan bahwa kecakapan dan prestasi
yang dicapainya mendapat penghargaan dan perhatian.

b. Mengembangkan sikap-sikap dasar bagi tingkah laku sosial yang baik.

1%%wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 28.
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c. Menyediakan kondisi dan kesempatan bagi setiap siswa untuk

memperoleh hasil yang lebih baik.'%®
Sebagai pembimbing, guru berkewajiban memberi bantuan kepada
murid agar mereka mampu menemukan, memecahkan dan mengantisipasi
diri sendiri dalam menghadapi berbagai kesulitan. Dalam hal ini, Ki Hajar

Dewantara menyarankan supaya guru bersikap:

a. Ing Ngarso Sung Tulada, arrtinya kalau pendidik berada dimuka, dia
nenberi teladan kepada anak didiknya.

b. Ing madya Mangun Karsa, artinya berada di tengah dia harus bisa
membangun semangat, berswakarsa dan bereaksi pada peserta didik.

c. Tutwuri Handayani, artinya kalau berada dibelakang, pendidik
mengikuti dan mengarahkan anak didik agar berani berjalan di depan
dan sanggup bertanggung jawab.**®

Hal ini sesuai dengan guru yang peranannya sebagai pembimbing
dalam madrasah ini yang berusaha semaksimal mungkin memberikan
bantuan kepada peserta didi yang memiliki kesulitan baik dalam hal
pelajaran maupun diluar pelajaran, guru di madrasah ini juga menjadi
panutan bagi peserta didiknya ini terlihat jelas pada sikap pribadi yang
baik kepada peserta didik, sesama guru dan kepala madrasah, dalam
pembelajaran onlineyang sampai saat ini masih berlangsung membuat
peserta didik mengalami kesulitan dalam hal belajar danj memahami

materi, disinilah guru memberikan semnagat kepada peserta didik dan

1055amsih. “Peran Guru Kelas Dalam Menangani Kesulitan Belajar Siswa Sekolah Dasar Melalui
Layanan Bimbingan Konseling, ” Jurnal limiah Mitra GaneshalSSN: 2356-3443 Vol, No. 1, 65.
1%0emar Hamalik, Mengajar-Azas-Metode-Teknik, Jilid 1, 176.
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memberikan bantuan sesuai kesulitan yang merka alami. Tidak hanya itu
guru juga mengarahkan peserta didik agar mereka mampu belajar sendiri
dengan bimbingan dari guru meskipun di tempat yang berbeda.

Jika dilihat dari peran guru seabagai pembimbing dalam
pembelajaran online itu sangat penting, maka pembelajaran ionline itu
sendiri yang diterapkan hingga saat ini pun juga penting dalam dunia
pendidikan, pembelajaran online yang banyak dikeluhkan oleh
berbagaipihak juga memilki manfaat terutaman di dunia pendidikan saat
ini, berikut penjelasan mengenai manfaaat pembelajaran online:

a. Meningkatkan interaksi antara peserta didik dan guru

b. Memungkinkan terjadinnya interaksi pembelajaran dimana saja dan
kapan saja

c. Menjangkau peserta didi dalam cakupan yang luas

d. Mempermudah  penyempurnaan dan  penyimpanan  materi
pembelajran.®”’

Hal ini sesuai dengan hasil penelitan tentang manfaat pembelajaran
online. Manfaat pembelajaran online dengan tidak sengaja secara langsung
mengenalkan teknologi yang berupa e-learning, materi pelajaran dapat
disimpan dengan jangka waktu yang cukup lama, sehingga materi akan
teteap tersimpan dengn baik,. Manfaat pembelajaran online juga

meningkatkan interaksi anatara guru dengan peserta didiknya, guru dan

197Sudirman siahaan, “E-Learning(Pembelajaran Elektronik) Sebagai Salah Satu Alternatif
Kegiatan Pembelajaran”, On-lineLearning Sebagai salah Satu Inovasi Pembelajaran, Vol. 2,
No. 1,21
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peserta didik mampu belajar secara bersamaan meskipun di tempat yang
berbeda, guru mampu mengembangkan materi melalui berbagai sumber
seperti di goole ataupun di ataupun di youtube.Berdasarkan dari hasil
lapangan manfaat ini bisa digunakan sebagai faktor pendukung dalam

berlangsungnya penerapan peran guru dalam pembelajaran online.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta di uraikan
di atas secara teoritis dan praktis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Peran Guru Sebagai Pendidik Dalam Pebelajaran Online
Peran Guru seabagi pendidik dalam pembelajaran onlinedengan cara
memanfaatkan teknologi informasi dengan menggunakan komputer, laptop
maupun hp yang dapat terhubung dengan internet. Sumber belajar yang
digunakan berupa aplikasi whatsapp(wa), youtube, google dan gooleform.
Untuk menciptakan pembelajaran yang efektif guru mengembangkan
materi pelajaran dengan cara membuat video pembelajaran yang diunggah
di youtube, guru juga menggunakan video lain di youtube yang berkaitan
dengan materi. Guru yang sebagai pendidik memiliki standar kualitas
sikap pribadi seperti bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya
dalam proses pembelajaran maupun di luar pembelajaran, sikap wibawa
yang menjadi suri tauladan bagi peserta didiknya dan disiplin dalam segala
hal yang baik.
2. Peran Guru Sebagai Pembimbing Dalam Pembelajaran Online
Dalam peranannya sebagai pembimbing guru membantu peserta
didik yang mengalami kesulitan baik di dalam pembelajaran maupun di
luar pembelajaran, pemberian bimbingan dilakukan secara online dengan

memanfaatkan aplikasi whatsapp yang bersifat pesan pribadi,

89
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pembelajaran bernuansa bimbingan juga dilakukan dalam pemelajaran
online seperti menyediakan kondisi peserta didik agar merasa aman, dan
mendapatkan tanggapan yang baik dari guru dan mengembangkan sikap
yang baik seperti tingkah laku sosial, serta memberikan kesempatan
kepada peserta didik agar mampu mendapatkan hasil yang lebih baik.
Seorang guru yang berperan seabagai pembimbing harus menjadi tauladan
bagi peserta didik, mampu memberikan semangat dalam keadaan apapun
dan memberikan arahan serta dorongan kepada peserta didik. Adapun
manfaat dalam pembelajran online guru mampu berinteraksi dengan baik
dengan peserta didik, materi pembelajaran dapat berkembang secara luas,

materi pelajaran dapat disimpan dengan jangka waktu yang cukup lama.

B. Saran-saran

Peran guru dalam pembelajaran online di Madrasah Ibtidaiyah Al-

Ghozali gambiran Lumajang, sudah tergolong baik dan berusaha menjadi

lebih baik lagi. Setalah dilakukan penelitian, maka penulis akan memberikan

beberapa saran agar penerapan peran guru dalam pembelajaran online menjadi

lebih baik lagi kedepannya. Adapun saran-saran dari peneliti :

1.

Bagi kepala M1 Al-Ghozali Gambiran Lumajang

Hendaknya kepala madrasah mendukung secara penuh
pembelajaran online supaya guru dapat menerapkan perannya lebih baik
lagi kedepannya dan memberikan fasilitas yang berhubungan dengan

pembelajaran online, serta perlu memberikan pengarahan kepada guru-
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guru untuk dapat menyelesaikan kendala yang dialami baik guru maupun
peserta didik dalam pembelajaran online
. Bagi Waka Kurikulum

Hendaknya Waka Kurikulum mampu menampung kendala yang
dialami oleh guru dan peserta didik yang nantinya bisa didiskusikan secara
bersama untuk mendpatkan solusinya.
. Bagi Guru

Hendaknya guru harus dapat mengembangkan materi pelajaran
supaya pesrta didik tidak merasa bosam, perannanya sebagai pendidik
guru harus memiliki kreatifitas dalam proses pembelajaran serta guru

dengan senantiasa menerima keluhan yang dialami oleh peserta didiknya.



92

DAFTAR PUSTAKA

Anis Saadah. “Pengaruh Peran Guru Terhadap Evektivitas Belajar Pendidikan
Agama Islam SMK Al-Asror Desa Sumbersari Kecamatan Sekampung”.
Skripsi, IAIN Metro, 2018.

Ardy, Novan & barnawi. 2012. limu Pendidikan Isla. Jogjakarta: AR-RUZZ
MEDIA

Bayu Anggara. “Konsep E-Learningdan Online Learningi,” 05 Desember 2014,
https://anggaradian.wordpress.com/2014/12/05/konsep-e-learning-dan-
online-learning/, 20 Agustus 2020.

Briliannur Dwi C, dkk. “Analisis Keefektifan Pembelajaran Online di Masa
Pandemi Covid-19 . Universitas Turnojoyomadura.

Denizulaiha. “Peran Guru Sekolah Dasar dalam Pembelajaran di Era Teknologi
Digital.” (Makalah disajikan pada seminar Nasional Pendidikan
Universitas PGRI Palembang). 2018. Universitas PGRI Palembang.

Departemen Agama Republi Indonesia. Al-qur’an dan terjemahnya Al-Jumanatul
‘Ali. 2004. Cv Penerbit J-Art.

Djamarah, Syaiful. 2000.Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif. Jakarta:
Rineka Cipta.

Edi Santoso. “Pengaruh Terhadap Pembelajaran Online Terhadap Prestasi Belajar

Kimia Ditinjau Dari Kemampuan Awal Siswa”. Tesis, Universitas Sebelas
Maret, Surakrta, 2009.

Hamalik,Oemar. 2002.Pendidikan Guru Berdasarkan Pendektan Kompetensi
Bandung: PT Bumi Aksara.

. 2005.Mengajar-Azas-Metode-Teknik, Jilid 1. Bandung:Pustaka
Martina.

Ikatan alumni doktoral teknologi pembelajaran Universitas negeri Malang
Angkatan 11. 2010. “Bunga Rampai Rekontruksi Pembelajaran di Era
New Normal”. Malang: CV. Seribu Bintang.

Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2007. Jakarta : Balai Pustaka.

Maryati. “Peran Guru Sebagai Pendidik Dalam Membina Akhlak Siswa Studi
Kasus di SMP Islamiyah Ciputat”. Skripsi, UIN Jakarta, 2008.

Mulyasa. 2008.Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.


https://anggaradian.wordpress.com/2014/12/05/konsep-e-learning-dan-online-learning/
https://anggaradian.wordpress.com/2014/12/05/konsep-e-learning-dan-online-learning/

93

Matthew Michael Hubarman, dan Johnny Saldana. 2014. Qualitative Data
Analysis, Amerika: Sage Publications.

Nugraheni, Endang.”Peran dan Kompetensi Guru dalam E-learningi”, Jurnal
Pendidikan, Volume 10, No. 2. 2009. Tanggerang Selatan: FMIPA
Universitas Terbuka.

Novia Haspariningrum. “Peran Guru Agama Islam (PAI) Dalam Upaya
Pembentukan Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Anak Di SMPN 2
Patebon Tahun Ajaran 2018/2019”. Skripsi,  Universitas Wlisongo
Semarang, 2019.

Pullias, Earl V. and Young, james D. Teacher is many thing. USA. Faw.
Ramayulis. 2002. lilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mulia.

Salma Jihadannafta. “Peran Guru Profesional Dalam Membentuk Karakter Siswa
Di MI Walisongo Jerakah Tugu Semarang”. Skripsi, Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang, 2018.

Samsih. 2014. “Peran Guru Kelas Dalam Menangani Kesulitan Belajar Siswa
Sekolah Dasar Melalui Layanan Bimbingan Konseling, “No.Surakarta:
FKIP UTP Surakarta.

Sanjaya,Wina. 2006.Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan. Jakarta: Kencana.

SE Mendikbud. 2020 .“Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat
Penyebaran Covid-19,”. www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/se-
mendikbud-pelaksanaan-kebijakan-pendidikan-dalam-masa-darurat-
penyebaran-covid19.20 Maret 2020.

Seketariat Negara RI, Undang-UndangNo. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
pendidikan Nasional.

Seketariat Negara R1, Undang-Undang No. 14 Pasal 1 Tahun 2005 Tentang Guru
dan Dosen.

Siahaan,Sudirman. 2006. “E-Learning(Pembelajaran Elektronik) Sebagai Salah
Satu Alternatif Kegiatan Pembelajaran”, On-lineLearning Sebagai salah
Satu Inovasi Pembelajaran, Vol. 2, No. 1. Desember.

. 2010. “Seputar Pembelajaran Elektronik (E-learning),”Jurnal
Teknodik No.22. Desember 2005.




94

Sugiyono. 2017.Metode Penelitian Kuantitif, Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Tim Penyusun. 2019.Pedoman Penulisan Karya Illmiah. Jember: IAIN Jember
press.

Usman, Moh. Uzer. 1990. Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

. 2011.Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT. Remaja
Rosdkarya.

Yuliani, Meda dkk. 2020. Pembelajaran Daring untuk Pendidikan: Teori dan
Penerapan. Yayasan Kita Menulis.



Lampiran 1

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dinda Amelia Firdaus

NIM : T20164037

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Institusi : IAIN Jember

Dengan ini menyatakan bahwa skrisi yang berjudul “Peran Guru Dalam
Pembelajaran Online” adalah hasil penelitian/karya sendiri, kecuali pada bagian-

bagian yang di rujuk sumbernya.

Demikian pernyataan keaslian skripsi ini, dibuat dengan sebenar-benarnya.

Jember, 13 April 2021
Saya yang menyatakan

< B i i b s s S

Dinda Amelia Firdaus
NIM. T20164037




Lampiran 2

MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data |  Metode Penelitian Rumusan Masalah
Peran Guru |1. Peran [1. Peran Guru . Definisiguru | 1. Informan 1. Jenis Penelitian 1. Bagaimana
Dalam Guru di . Syarat guru a. Kepala menggunakan Peran Guru
Pembelajara Madrasah/S Konsep Peran Madrasa kualitatif sebagai pendidik
n Online di ekolah Guru h 2. Pendekatan dalam
Madrasah 2. Pembel | 2. Konsep Definisi b. Waka penelitian pembelajaran
Ibtida’iyah ajaran Pembelajar Manfaat Kurikulu deskriptif kualitatif online di
Al-Ghozali online an online Kelebihan dan m 3. metode Madrasah
Gambiran kelemaha c. Guru pengumpulan data Ibtidaiyah Al-
Lumajang . Sumber : Ghozali

Belajar 2. Dokumentasi a. Wawancara Gambiran
3. Peranguru |1. Jenis peran b. Observasi Lumajang ?
dalam guru dalam 3. Kepustakaan c. Dokumentasi |2. Bagimana Peran
pembelajar pembelajaran 4. Analisi Data: Guru sebagai
an online online a. Kondensasai Pembimbing
Peran guru data dalam
sebagai b. Penyajian Data pembelajaran
pendidik dan c. Penarikan online di
pembimbing Kesimpulan Madrasah
dalam 5. Keabsahan data Ibidaiyah Al-
pembelajaran menggunakan Ghozali
online triangulasi sumber Gambiran
dan teknik Lumajang ?




Lampiran 3

INSTRUMEN PENELITIAN

A. OBSERVASI

1. Tujuan

Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan fokus penelitian

baik berupa kondisi fisik maupun non fisik agar data yang diperoleh

lenihakuat.

2. Langkah-langkah Observasi

a.

b.

Menetukantempat yang akan di observasi

Menetukan objek yang akan di observasi

Menentukan tujuan observasi

Melakukan observasi dengan menggunakan bantuan media seperti

buku catatan, camera, perekam video dan sebagainya.

3. Aspek yang di teliti

a.

b.

Kondisi Objek Penelitian.

Gambaran umum MI Al-Gozali Gambiran Lumajang, baik visi,
misi dan tujuan madrasah.

Aktivitas guru berperan sebagai pendidik dalam pembelajaran
online.

Aktivitas guru berperan sebagai pembimbing dalam pembelajaran

online.

B. WAWANCARA

1.

Tujuan



Untuk memperolen data yang akurat dari beberapa

informan mengenai peran guru sebagai pendidik dan pembimbing

dalam pembelajaran online

2. Petunjuk wawancara

a.

Wawancara kepada Guru sebagai narasumber utama, Kepala
Madrasah dan Waka Kurikulum sebagai narasumber sekunder
Pedoman wawancara digunakan untuk pedoman dan arahan

ketika penelitian berlangsung

3. Langkah-langkah Wawancara

a.

b.

f.

g.

Menetukan topik wawancara

Menyusun daftar pertanyaan yang akan digunakan dalam
wawancara

Menetukan narasumber

Meminta izin dan embuat janji dengan narasumber untuk
berlangsungnya wawancara

Melakukan wawancara

Mencat hasil wawancara

Menyusun laporan hasil wawancara

4. Pedoman Wawancara

a. Pedoman wawncara kepada Kepala Madrasah Ibtidiyah

Al-Ghozali Gambiran Lumajang
1) Apa yang Bapak ketahui tentang peran guru dalam proses

pembelajaran?



b.

a) Peran guru sebagai pendidik dalalm pembelajaran
online
b) Peran guru sebagai pembimbing dalam pembelajaran
online
2) Apakah di Ml Al-Ghozali Gambiran menerapkan video
pembelajaran dalam proses pembelajaran online?
3) Bagaimana cara guru memberi bimbingan kepada peserta
didiknya?
4) Apa manfaat pembelajaran online yang sedang berlangsung
di madrasah ini?
5) Apakah ada kendala atau keluhan bagi guru ddalam
pembelajaran online?
6) Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan guru
selama mengajar?
Pedoman wawancara kepada Waka Kurikulum madrasah
Ibtidaiyah Al-Ghozali Gambiran Lumajang
1) Sejak kapan pembelajaran onlinedi madrasah ini
diterapkan?
2) Bagaimana proses pembelajaran onlinedi madrasah ini?
3) Apa manfaat pembelajaran online yang sedang
berlangsung di madrasah ini?
4) Fasilitas apa saja yang disediakan oleh madrasah untuk

berlangsungnya pembelajaran onlinesaat ini



5) Apakah ada kendala atau keluhan bagi peserta didik
ddalam pembelajaran online?
6) Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan guru
selama mengajar?
¢. Pedoman wawan cara kepada Guru Madrasah Ibtidaiyah

Al-Ghozali Gambiran Lumajang

1) Bagaimana proses pembelajaran online di madrasah ini?

2) Menurut Bapak/Ibu Bagaimana Peran seorang guru di
sekolah?
a) Peran guru sebagai pendidik dalam pembelajaran

online
b) Perran guru sebagai pembimbing dalam pembelajaran
online

3) Bagaimana cara Bapak/Ibu mendidik peserta didik dalam
pembelajaran online?

4) Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatur strategi pembelejaran
yang lebih efektif dalam pembelajranonline?

5) Bagaimana cara Bapak/lIbu memberi bimbingan kepada
peserta didik melalui proses pembelajaran online?

6) Dalam proses pembelajaran online apakah Bapak/Ibu
memiliki kendala, jika ada apa kendala tersebut?

7) Apa manfaaat dari pembelajaran online yang sedang

berlangsung di sekolah ini?



8) Dalam proses pembelajaran online, sumber belajar apa
yang Bapak/Ibu gunakan?

9) Apakah ada kendala atau keluhan bagi peserta didik dalam
pembelajaran online?

10) Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi kendala atau keluhan
yang dialami oleh peserta didik?

C. DOKUMENTASI
1. Tujuan
Untuk memperoleh data yang berupa arsip dokumen sekolah

ataupun foto yang berkaitan dengan penelitian demi memenuhi data

observasi dan wawancara.
2. Data Dokumentasi yang diperlukan
a. Data-data yang terkait dengan fokus penelitian.
b. Foto atau gambar kegiatan yang mendukung fokus penelitian.

c. Catatan lapangan selama penelitian
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DI MI AL-GHOZALI GAMBIRAN ROGOTRUNAN LUMAJANG

JURNAL PENELITIAN

JURNAL PENELITIAN
PERAN GURU DALAM PEMBELAJARAN ONLINE

No.

Tanggal

Jenis Kegiatan

Subyek Penelitian

Tanda
Tangan

6 Agustus 2020

Observasi awal, wawancara,
dan dokumentasi kepada
kepala madrasah.

Rama Achmad Fairus, S.Pd

19 Agustus 2020

Menyerahkan surat
penelitian kepada pihak
sekolah

Rama Achmad Fairus, S.Pd

19 Agustus 2020

Wawancara, observasi dan
dokumen kepada guru.

Mardina Wulandari, S.Pd

19 Agustus 2020

Wawancara, observasi dan
dokumen kepada guru.

Rizky Fathonah Imami, S.Pd

25 Agustus 2020

Observasi dan dokumentasi
secara online kepada guru.

Rizky Fathonah Imami, S.Pd

26 Agustus 2020

Observasi dan dokumentasi
secara online kepada guru.

Mardina Wulandari, S.Pd

28 Agustus 2020

Meminta dokumentasi data
sekolah MI Al-Ghozali
Gambiran Rogotrunan
Lumajang.

Siti Nailurrohmah, S.Pd

9 Oktober 2020

Meminta surat keterangan
selesai penelitian di M1
Al-Ghozali Gambiran
Rogotrunan Lumajang.

Siti Nailurrohmah, S.Pd

Bl BEEEINNS

Lumajang, 12 Oktober 2020
Mengetahui,

MI Al-Ghozali Gambiran Rogotrunan

Lumajang

NIP/-
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FOTO KEGIATAN

Wawancara Dengan Bapak Wawancara Dengan Ibu
Rama Achmad Fairus, S.Pd. Mardina Wulandari, S.Pd.

Wawancara Dengan lbu

Wawancara Dengan lbu Mardina Wulandari,S.Pd

Rizky Fathonah Imami,




At

OME VIDEOS PLAYLISTS CHANNELS

Materi Pelajaran
ASEAN Kelas VI
Bagian 1

3 weeks ago - 20 views

Penggunaan Video
pembelajaran dalam
pembelajaran online

Penggunaan Google form

dalam pembelajaran online

0:18 @ -

KELAS 4A MIGHOZ
Al Widad, B. Nur, B. Siti, B, Bu, Bu

& YouTube

Tema 2 yah

Proses Pembelajaran Online

08:16

Sx"6B_Sersan classSy
3B Risky (Bunda - New), 5B Alya,

Kemerdekaan Bagi Bangsa
Indonesia - Materi Kelas 6 S...
M www.youtube.com
Assalamu'alaikum Anak-anak 6B.. %4
Selamat Pagi!
Mari kita mulai pembelajaran hari ini yaa,
Bismillah..

24 Agustus 2020
Mata Pelajaran: IPS

Materi hari ini yaitu Tema 2 Subtema 1
tentang Makna Proklamasi Kemerdekaan.

§ Silahkan simak materi di link ini ya, Nak

https://youtu.be/TqRYA8bx1aw

. Tugas:

Kerjakan LKS "Ayo Berlatih" hal 25-26 di
buku tulis, kemudian difoto dan dikirim ke
Bu Kiki (Paling lambat jam 19.00 WIB).
Beri keterangan di pojok kanan atas buku
yaitu Kelas_Nama_NoAbsen,

i Contoh: 6B_Habib_01

Selamat mengerjakan!
Barakallahu fiilkum,
Wassalamu'alaikum.. &3

Proses Pembelajaran Online
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SURAT IZIN PENELITIAN
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SURAT SELESAI PENELITIAN

MADRASAH IBTIDAIYAH SWASTA (MIS)

“AL - GHOZALI”

5 26
AKTE NOTARIS TUTIEK SETIAWATI, SH Nomor
SK. Kemenkumham RI Nomor AHU-0021783.A1L01.12. Tahun 2015
TERAKREDITASI i
I1. Bondoyudo No. 8 Telepon (0334) 882073 Gambiran Rogotrunan - Lumajang

SURAT KETERANGAN
Nomor : 009/003/MI-AG/X/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Rama Achmad Fairus, S.Pd

NPK : 3707100032089

Pangkat/Gol : lla

Jabatan : Kepala Madrasah

Unit Kerja : MI Al-Ghozali Gambiran

Alamat : J1.Bondoyudo No.8 Rogotrunan Lumajang

Menerangkan bahwa :

Nama : Dinda Amelia Firdaus

NIM : T20164037

Semester 2 VI

Jurusan : PGM1

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Perguruan Tinggi : Institut Agama Islam Negeri Jember

Berdasarkan Surat Rekomendasi Penelitian Nomor : B.0680/In.20/3.a/PP.00.9/08/2020 tanggal
12 Agustus 2020. Mahasiswi tersebut telah melaksanakan Penelitian di MI Al-Ghozali Gambiran

dengan judul “ Peran Guru Dalam Pembelajaran Online Di Madrasah Ibtida’iyah Al-Ghozali
Gambiran Lumajang”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Lumajang, 12 Oktober 2020
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BIODATA PENELITI

Nama : Dinda Amelia Firdaus

NIM : T20164037

Tempat, Tangal Lahir : Lumajang, 05 Desember 1997

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : JI. Moris 11/42, Perumahan Sukodono, Dawuhan

Lor, Lumajang.

No. Hp : 085257646051
Email : firdausdinda97 @gmail.com
Status : Belum menikah

Riwayat Pendidikan Formal :

TK : Muslimat NO 87 Lumajang

SD : MI Al-Ghozali Gambiran Lumajang
SMP : MTs Negeri Lumajang

SMA : SMK Negeri 1 Lumajang
Perguruan Tinggi : IAIN Jember

Pengalaman Berorganisasi :
1. Anggota IPPNU IAIN Jember
2. Pengurus HMPS PGMI periode 2018/2019

Prestasi Akademik:
1. Juara 1 Debat ilmiah Se-Jawa Timur Tahun 2018


mailto:firdausdinda97@gmail.com

